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ABSTRAK 

 
SITI NURFAUZIAH NIM. 2014.17.01961 EFEKTIVITAS MODEL 

PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA KELAS X PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DI SMK NEGERI 1 GEBANG KECAMATAN GEBANG 

KABUPATEN CIREBON 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Smk Negeri 1 Gebang 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang biasa dilaksanakan masih bersifat 

pembelajaran konvensional dengan menggunakan metode ceramah. Hal itu dapat 

dilihat dari peran guru sebagai pusat informasi kepada siswa. Sehingga, siswa 

terkesan kurang aktif karena lebih berpusat pada guru dibanding siswa dalam 

mengembangkan potensi dirinya selama proses pembelajaran berlangsung. Sesuai 

dengan permasalahan yang dirumuskan, untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam antara sebelum menerapkan Model pembelajaran 

Berbasis Masalah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat 

efektivitas pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran Berbasis 

Masalah untuk meningkatkan hasil belajar pada materi terkait menjaga martabat 

manusia dengan menjauhi pergaulan bebas dan zina siswa kelas X Tkr 1 Smk 

Negeri Gebang.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Juli 2018 

dengan subyek penelitian 32 orang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif dan model penelitian yang digunakan adalah 

model analisis Komparatif. Pengumpulan data dilakukan melalui pre test dan post 

test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam untuk siswa kelas Tkr 1 interprestasi hasil belajar menunjukkan kategori 

baik yaitu dengan rata-rata sebesar  64,1 sebelum menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dan rata-rata 84,1 setelah menggunakan Model 

pembelajaran Berbasis Masalah. Peningkatan (Gain ) hasil belajar seluruh siswa 

hanya 20,0. Dengan kata lain, meskipun perbedaan hasil belajar menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah tesebut signifikan, dan mengalami 

peningkatan. Karena terhitung (342,86)    ttabel (7,815), maka tolak Ho, artinya 

terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang signifikan dari 

siswa kelas X Tkr 1 Smk Negeri 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten 

Cirebon sebelum dan setelah menggunakan Model pembelajaran Berbasis 

Masalah. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa Penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah dapat meningkatkan efektivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini 

dilihat dari post test yang meningkat dibanding pre test.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk memajukan 

suatu bangsa, untuk itu perlu memiliki sistem pendidikan yang berkualitas. 

Melalui pendidikan manusia menjadi cerdas, memiliki skill, sikap hidup yang baik 

sehingga dapat bergaul dengan baik pula di masyarakat dan dapat menolong 

dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat. Pendidikan menjadi investasi yang 

memberi keuntungan sosial dan pribadi yang menjadikan bangsa bermartabat dan 

menjadikan individunya menjadi manusia yang memiliki derajat.
1
 Hal ini sesuai 

tujuan pendidikan indonesia yang terdapat dalam undang-undang Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional , 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat (1) Pendidikan adalah : 

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan  

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

 

Berdasarkan Undang-Undang tersebut pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana, artinya proses pendidkan disekolah merupakan proses yang 

terencana dan mempunyai tujuan sehingga segala yang dilakukan oleh guru dan 

siswa diarahkan pada pencapaian tujuan pembelajaran. Proses pendidikan yang 

                                                           
1
Sulaiman, MerancangPembelajaran Abad 21, (Cirebon: IAI BungaBangsa Cirebon), h.1 

2
Undang-undang RI No.20  Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, ( Jakarta: Sinar 

Grafida), h.3 
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terencana diarahkan untuk mewujudkan suana belajar yang kondusif serta proses 

belajar yang menyenangkan. Dengan demikian dalam pendidikan antara proses 

dan hasil belajar harus berjalan secara seimbang. Suana belajar dan pembelajaran 

itu diarahkan agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya, sehingga 

pendidikan itu harus berorientasi pada siswa(student activ learning) dan peserta 

didik harus dipandang sebagai seorang yang sedang berkembang dan memiliki 

potensi. Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang pendidikan Nasional, 

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang pendidikan Nasional 

menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi  mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembnagkannya potensi peaserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak 

mulia,sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggug jawab.
3
 

 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan 

manusia yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu perubahan dan 

perkembnangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan 

dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan 

pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan 

masa depan.
4
 

Keberhasilan dalam pendidikan sangat ditentukan oleh baik tidaknya 

kerja sama antara komponen yang terkait didalamnya proses pembelajaran. Upaya 

Proses pembelajaran ditentukan sejauh mana guru  sebagai seorang pendidik 

                                                           
3
Trianto, Mendesain model-model pembelajaran inovatif-progresif,(surabaya:kencana,2009),h.1 

4
 Ibid.,h. 1. 
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dapat mendorong siswa dalam menumbuhkan semangat untuk belajar. Dengan 

menggunakan model yang menarik maka siswa akan lebih mudah dalam  

memahami pelajaran dan mengembangkan ilmu pengetahuannya. Model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dan kemampuan guru dalam mengelola pelajaran. Adanya suatu 

variasi model pembelajaran diharapkan siswa tidak mengalami kejenuhan dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas. Realitasnya dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam masih banyak menekankan pada aspek kognitif tanpa 

afektif dan psikomotorik. Jika hanya mengutamakan dalam kognitif saja, maka 

akan menghasilkan siswa yang kurang berhasil dalam segi afektif dan 

psikomotorik. 

Menurut Islam Pendidikan adalah Pemberi corak hitam putihnya 

perjalanan hidup seseorang. Oleh karena itu ajaran islam menetapkan bahwa 

pendidikan merupakan salah satu kegiatan yang wajib hukumnya bagi pria dan 

wanita, dan berlangsung seumur hidup- semenjak dari buaian hingga ajal datang.- 

long life education. Adapun menurut Islam, “tujuan pendidikan adalah 

membentuk manusia supaya sehat, cerdas, patuh dan tunduk kepada perintah 

Tuhan serta menjauhi larangan-larangan-nya. Sehingga ia dapat berbahagia 

hidupnya lahir bathin, dunia akhirat.”
5
 

Hakikat  pendidikan Islam adalah proses dan mengarahkan 

pertumbuhan dan perkembangan anak didik agar menjadi manusia dewasa sesuai 

                                                           
5
Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta, 2001),h. 99 
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tujuan pendidikan islam. Dengan demikian, Pendidikan Islam adalah proses 

pembentukan manusia ke arah yang dicita-citakan Islam.
6
 

Islam sangat menganjurkan kepada manusia untuk selalu belajar. 

Bahkan, islam mewajibkan kepada setiap orang yang beriman untuk belajar. Perlu 

diketahui bahwa setiap apa yang diperintahkan Allah untuk dikerjakan, pasti 

dibaliknya terkadang hikmah atau sesuatu yang penting bagi manusia. Demikian 

juga dengan perintah untuk belajar. 
7
 Sebagaimana yang terdapat dalam surat Al-

Zumar ayat 9  

نتٌِ ءَاناَءَٓ ٱلَّيْلِ سَاجِدًا وَقاَئٓمًِا يحَْذَرُ ٱلْءَاخِرَةَ وَيرَْجُوا۟ رَحْمَةَ  نْ هُوَ قََٰ أمََّ

ٱلَّذِينَ يعَْلمَُونَ وَٱلَّذِينَ لََ يعَْلمَُونَ ۗ إِنَّمَا يتَذََكَّرُ أوُ۟لوُا۟ رَبهِِّۦ ۗ قلُْ هَلْ يسَْتوَِى 

بِ   ٱلْْلَْبََٰ

  Artinya:  

“Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 

orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 

rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 

Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 

pelajaran.”
8
 

Bahwa Orang yang belajar akan dapat memiliki ilmu pengetahuan 

yang akan berguna untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh 

                                                           
6
 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (IPI ), (Bandung: CV, pustaka setia,1997),h.10 

7
Baharuddin dan wahyuni, ”Teori Belajar” dalam Muhammad fathurrohman dan 

sulistyorini,Belajar dan Pembelajaran,(yogyakarta:teras,2012),h.19 . 
8
Departemen Agama, Alqur’an dan Terjemahannya,(Surabaya: Karya Utama,2005),h. 659660 
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manusia dalam kehidupan. Sehingga dengan ilmu pengetahuan yang 

didapatkannya itu manusia Akan dapat mempertahankan kehidupan. Dengan 

demikian orang yang tidak pernah belajar mungkin tidak akan memiliki ilmu 

pengetahuan atau mungkin ilmu pengetahuan yang dimilikinya sangat terbatas, 

sehingga ia akan kesulitan ketika harus memecahkan persoalaan kehidupan yang 

dihadapinya.Karena itu, kita diajak oleh Allah untuk merenungkan,mengamati, 

dan membandingkan antara orang yang mengetahui dan yang tidak .   

Orang yang mengetahui dan tidak itu berbeda, Allah SWT 

berfirman, “Apakah orang yang tekun  beribadah di waktu-waktu malam bersujud 

dan berdiri seraya hatinya penuh rasa takut dari azab akhirat di samping harapan 

memperoleh rahmat Tuhannya”. Apakah orang yang demikian itu sama dengan 

orang yang musyrik? Tentu saja tidak sama dan jauh berbeda. Dan sebagian orang 

yang mengetahui dan tidak mengetahui tidaklah sama kedudukannya di dunia 

maupun di akhirat, dihadapan manusia maupun dihadapan Allah. Maka dari itu 

kita sebagai muslim yang berilmu hendaknya kita tahu dan saling memberitahu 

antar sesame agar dapat meningkatkan kualitas ketaqwaan kita. 

Ilmu dalam hal ini bukam hanya pengetahuan tentang agama saja, 

tetapi juga ilmu non –agama yang relevan dengan tuntutan kemajuan zaman. 

Selainn itu, ilmu tersebut juga harus bermanfaat bagi kehidupan orang banyak dan 

diri orang yang menuntut ilmu.
9
 

                                                           
9
Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran,(Yogyakarta: 

Teras,2011),h. 21 
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Menurut buchori, bahwa pendidkan yang baik adalah pendidikan 

yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk sesuatu profesi atau 

jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku yaitu guru 

dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. 

Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut berkaitan dengan bahan 

pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai 

kesusilaan, seni, agama, sikap, dan keterampilan.hubungan antara guru,siswa, dan 

bahan ajar bersifat dinamis dan kompleks.untuk mencapai keberhasilan dalam 

kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang dapat menunjang, yaitu 

komponen tujuan, komponen materi, komponen strategi belajar mengajar, dan 

komponen evaluasi. Masing-masing komponen tersebut saling berkaitan satu 

sama lain.
10

 

Dalam PP No. 19 Tahun 2005 ditegaskan bahwa kompetensi yang 

harus dimiliki oleh para guru meliputi 1) Kompetensi Pedagogik 2) Kompetensi 

Kepribadian 3) Kompetensi Profesional 4) Kompetensi sosial.
11

 Keterampilan 

dasar dalm pelaksanaan pembelajaran merupakan kemampuan pokok(basic skill) 

yang harus dikauasai oleh guru, jenis keterampilan dasar mengajar tersebut tentu 

harus disesuaikan dengan kondisi siswa. 

                                                           
10

 Rusman, Model-model pembelajaran mengembangkan profesionalisme  guru , (jakarta: 

Rajawali Pres,2011),h. 1 
11

Ibid., h. 116 
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Efektivitas pembelajaran terjadi apabila siswa aktif terlibat dalam 

mengorganisasikan hubungan di antara informasi yang diberikan oleh guru. Oleh 

karena itu, Upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa harus disertai dengan 

upaya meningkatkan kerjasama siswa. 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses formal disekolah 

yang didalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen disekolah, komponen 

tersebut dikelompokkan atas tiga kategori utama yaitu guru, materi, dan siswa. 

Interaksi antara tiga komponen utama melibatkan sarana dan prasarana  seperti 

model ,metode, media, lingkungan tempat belajar sehingga tercipta situasi belajar 

mengajar yang memungkinkan terciptanya tujuan yang telah direncanakan, 

dengan demikian guru memegang peranan penting dalam proses belajar 

mengajar.
12

 

Dengan kata lain guru diharapkan dapat mengembangkan suatu 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan mengembangkan, 

menemukan, menyelidiki, dan mengungkapkan ide peserta didik sendiri.Yakni 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan 

memecahkan masalah peserta didik. 

 Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Secara lebih kongkrit 

dapat dikemukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam 

                                                           
12

 Muhammad fathurrohman dan sukistyorini, Belajar dan Pembelajaran,(yogyakarta: 

Teras,2012),h.37 
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mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran 

bagi para pendidik dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Model pembelajaran yang efesien dan efektif dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Karena semakin tepat metode yang digunakan 

dalam mengajar maka akan semakin efektif dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

Pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Salah satu model yang mendorong peserta didik untuk 

dapat memecahkan masalah dalam pembelajaran adalah model pembelajaran 

berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model 

pembelajaran yang menantang peserta didik untuk “belajar bagaimana belajar” , 

bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. 

Masalah yang diberikan kepada peserta didik mempelajari konsep atau materi  

yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan.
13

 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X SMK Negeri 1 

Gebang, masih banyak menggunakan  metode konvesional, yaitu diantaranya 

ceramah dan cendurung memusatkan pada guru. Pada proses belajar mengajar 

dikelas guru selalu lebih aktif sedangkan siswa hanya sebagai pendengar saja, 

sehingga banyak siswa yang tidak aktif, sulit  untuk berfikir kreatif, sehingga 

mereka jenuh dengan apa yang diajarkan oleh guru. Dari pengamatan observasi 

                                                           
13

 Sulaiman, Merancang pembelajaran abad 21 ,(cirebon:Iai Bunga Bangsa Cirebon),h. 46 
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ketika peneliti melaksanakan kegiatan PPL selama satu bulan, banyak siswa yang 

kurang berprestasi dari hasil belajarnya. 

Oleh karena itu perlu adanya pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (Leaner Centered), yaitu pendekatan tersebut dapat 

memberikan bekal kompetensi, pengetahuan dan serangkaian kecakapan yang 

mereka butuhkan dari waktu ke waktu. Sedangkan Pendekatan yang berpusat pada 

guru (teacher centered) sudah dianggap tradisional dan perlu diubah dalam proses 

pembelajaran tersebut siswa kurang aktif, sulit untuk mengembangkan berpikir 

kreatif, kecakapan interpersonal dan kecakapan beradaptasi dengan baik.  

Pembelajaran berbasis masalah  merupakan sebuah model 

pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta 

didik untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis 

masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan dunia nyata (real 

word).  

Untuk itu penulis mencoba menggunakan model pembelajran 

berbasis masalah  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Model 

pembelajaran ini membantu siswa dalam mencari pemecahan masalah melalui 

pencarian data sehingga diperoleh solusi untuk suatu masalah secara rasional dan 

autentik. Berdasarkan dari latar belakang diatas penulis bermaksud membahas 

permasalahan tersebut penulisan skripsi yang berjudul 
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 “EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH  

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS XPADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMK NEGERI 1 GEBANG KECAMATAN 

GEBANG KABUPATEN CIREBON”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang telah dikemukakan diatas, maka 

ditemukan masalah - masalah sebagai berikut : 

1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menerapkan hasil pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Rendahnya minat atau motivasi siswa untuk belajar Pendidikan Agama 

Islam. 

4. Terbatasnya model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

C.  Pembatasan Masalah 

Adapun masalah yang diteliti adalah terbatas pada hal-hal berikut: 

1. Proses pembelajaran dalam penelitian dibatasi terkait menjaga martabat 

manusia dengan menjauhi pergaulan bebas dan  zina di kelas X semester II. 

2. Yang dipilih dalam penelitian ini adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah 

yaitu suatu pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berfikir kritis dan 
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keterampilan pemecahan masalah terkait materi pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

3. Pada penelitian ini yang dimaksud hasil belajar Pendidikan agama islam adalah 

hasil penilaian setelah peserta didik melakukan pembelajaran. Tes hasil belajar 

yang digunakan adalah tes formatif yang menekankan pada aspek kognitif. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah 

ini dibagi ke dalam tiga bagian yaitu: 

1. Seberapa baik hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis masalah di 

SMK Negeri  1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon? 

2. Seberapa baik hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam setelah menggunakan model pembelajaran berbasis masalah di 

SMK Negeri 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon? 

3. Seberapa besar perbedaan hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam sebelum dan setelah menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah di SMK Negeri 1 Gebang Kecamatan Gebang 

Kabupaten Cirebon? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang diinginkan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan seberapa baik hasil belajar siswa kelas X pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menggunakan model pembelajaran 
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berbasis Masalah di SMK Negeri 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten 

Cirebon 

2. Untuk mendeskripsikan seberapa baik hasil belajar siswa kelas X pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah di SMK Negeri 1 Gebang Kecamatan Gebang 

Kabupaten Cirebon 

3. Untuk mendeskripsikan seberapa besar Perbedaan hasil belajar  siswa kelas X 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dan yang tidak menggunkan model 

pembelajaran berbasis masalah di SMK Negeri 1 Gebang Kecamatan Gebang 

Kabupaten Cirebon 

 

F. Kegunaan penelitian. 

Adapun kegunaan penelitiaan dalam penelitian ini terbagi menjadi 

manfaat teoritis dan manfaat praktis dengan rincian sebagai berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritik, penulis ingin memaparkan tentang efektivitas 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dan penelitian ini diharapkan dapat mengatasi kesulitan peserta 

didik dalam mempelajari pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Smk 

Negeri 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. 
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b. Kegunaan Praktis  

Kegunaan secara praktis mempunyai 3 macam yaitu : 

1) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatakan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam serta dapat 

memberikan motivasi untuk siswa lebih aktif dalam  pembelajaran. 

2) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam proses pembelajarn di kelas untuk menjadikan siswa 

lebih aktif lagi. 

3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi yang baik pada sekolah dalam 

rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoretik 

1. Pengertian Efektivitas 

Menurut kamus besar Bahasa indonesia efektivitas berarti ada 

efeknya ( akibatnya, pengaruhnya, kesannya) manjur atau mujarab, dapat 

membawa hasil.
14

 Efektivitas menurut mulyasa adalah adanya kesesuaian 

antara orang yang melaksanakan tugasa dengan sasaran yang ditunjukkan dan 

memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional.
15

 

 Keefektivan Pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah 

pelaksanaan proses belajar mengajar. Efesiensi dan keektivan mengajar dalam 

proses interaksi belajar yang baik adalah segala daya upaya guru untuk 

membantu para siswa agar bisa belajar yang baik adalah segala daya upaya 

guru untuk membantu para siswa agar bisa belajar dengan baik. Untuk 

mengetahui keefektivan mengajar, dengan memberikan tes, sebab hasil tes 

dapat dipakai untuk mengevaluasi sebagai aspek proses pengajaran. 

Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan 

utama keefektifan pengajaran , yaitu: 

a. Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM. 

b. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa 

                                                           
14

  Kamus Lengka p Bahasa Indonesia modern, h. 89 
15

 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis sekolah, ( Bandung: Remaja Rosda karya,2005,)h.82 
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c. Ketetapan anatara kandungan materi ajaran dengan kemampuan siswa 

(orientasi keberhasilan belajar) diutamakan ; dan  

d. Mengembngkan suasana belajar yang abkrab dan positif, 

mengembangkan struktur kelas yang butir b, tanpa mengabaikan butir 

d.
16

 

Guru yang efektif adalah guru yang menemukan cara dan selalu 

berusaha agar anak didiknya terlibat secara tepat dalam suatu mata pelajaran 

dengan presentasi waktu belajar akademis yang tinggi dan pelajaran berjalan 

tanpa menggunakan teknik yang maksa negatif atau hukuman. Selain itu guru 

yang efektif adalah orang-orang yang dapat menjalin hubungan simpatik 

dengan para siswa, menciptakan lingkungan kelas yang mengasuh, penuh 

perhatian, memiliki, suatu rasa cinta belajar. Menguasai sepenuhnya bidang 

studi mereka dan dapat memotivasi siswa untuk bekerja tidak sekedar 

mencapai suatu prestasi namun juga menjadi anggota masyarakat yang 

pengasih  . 

 Efekvitas merupakan suatu bagian yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran, karena mampu memberikan gambaran mengenai 

keberhasilan seseorang dalam tujuannya atau suatu tingkatan terhadap tujuan-

tujuan yang ingin dicapai, yaitu peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. Hasil dari efektivitas 

pembelajaran dapat diukur dengan tercapai atau tidaknya Kriteria Ketuntasan 

                                                           
16

  Trianto, Mendesain Model-model Pembelajaran inovatif-progresif, (Surabaya:Kencana,2009), 
h.20 
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Minimum (KKM) Mata Pelajaran yang telah ditetapkan di SMK Negeri 1 

Gebang Kecamatan Gebang  Kabupaten Gebang yaitu sebesar 76. Tingkat 

efektivitas pembelajaran di buat empat level yaitu : 

a. Dibawah KKM, yaitu   76 tingkat efektivitasnya rendah. 

b. Sesuai KKM, yaitu 76-79 tingkat efektivitasnya sedang. 

c. Diatas KKM, yaitu 80-88 tingkat efektivitasnya tinggi . 

d. Diatas KKM, yaitu 89-100 tingkat efektivitasnya sangat tinggi. 

Efektivitas pembelajran dalam penelitian ini juga diukur dari hasil 

pretest dan post test. Pembelajaran dinilai efektif jika terdapat peningkatan hasil 

pretest dan post test. 

2. Pembelajaran 

 Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah 

usaha mempengaruhi emosi, intelektual, dan spritual seseorang agar mau belajar 

dengan kehendaknya. Pada prinsipnya tidak sama dengan pengajaran. 

Pembelajaran menekankan pada aktivitas peserta didik, sedangkan pengajaran 

menekankan pada aktivitas pendidik.  

 Pembelajaran merupakan suatu proses kompleks, karena dalam 

kegiatan pembelajaran senantiasa mengintegrasikan berbagai komponen dan 

kegiatan, yaitu siswa dengan lingkungan belajar untuk diperolehnya perubahan 

perilaku (hasil beajar) sesuai dengan tujuan (kompetensi) yang diharapkan. 

Menurut Mohammad surya “Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 
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keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya”.
17

 

Menurut Degeng, Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan 

peserta didik. Pembelajaran memusatkan pada “bagaimana membelajarkan peserta 

didik”. Dan bukan pada “apa yang dipelajari peserta didik”. Sedangkan Nata 

menyebutkan bahwa pembelajaran adalah usaha membimbing peserta didik dan 

menciptakan lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses terjadinya proses 

belajar untuk belajar. Pada intinya Pembelajaran adalah usaha yang dilakukan 

oleh pendidik untuk membelajarkan peserta didik yang pada akhirnya terjadi 

perubahan perilaku
18

 

 Dari beberapa definisi belajar diatas maka pembelajaran ini 

merupakan proses belajar. Dalam proses Pembelajaran seorang individu 

melakukan kegiatan belajar, Sedangkan dalam belajar seseorang individu harus 

mampu mengadakan perubahan tingkah laku. Perubahan yang diharapkan dari 

pembelajaran adalah perubahan yang lebih baik dari sebelumnya.
19

 

 Berdasarkan pengertian-pengertian belajar di atas, maka dapat 

dikatakan bahwa sebenernya ada tiga komponen dalam kegiatan belajar yakni:  

sesuatu yang dipelajari, proses belajar, dan hasil belajar. Rangkaian kegiatan 

belajar diatas dapat diilustrasikan pada gambar berikut:
20

 

 

                                                           
17

 Rusman, model-model pembelajaran mengembangkan profesionalisme guru(Bandung, Rajawali 

press, 2010)h.116 
18

 Muhammad Faturrohman dan sulistyorini, Belajar dan pembelajaran, 

(yogyakarta,Teras,2012).h, 7 
19

 Ibid, h, 11 
20

 Ibid., h. 11 
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Gambar Ilustrasi Kegiatan Belajar 

 Ciri Utama Pembelajaran adalah inisiasi, fasilitasi, dan 

peningkatan proses belajar siswa. Ini menunjukkan bahwa unsur kesengajaan 

dari pihak diliuar individu yang melakukan proses belajar, dalam hal ini 

pendidik secara kolektif dalam suatu sistem, merupakan ciri dari utama konsep  

pembelajaran. Perlu diingat bahwa tidak semua proses belajar terjadi dengan 

sengaja., Disamping itu, ciri lain dari pembelajaran adanya interaksi yang 

sengaja diprogramkan. Interaksi tersebut terjadi antara peserta didik yang 

belajar lingkungan belajarnya, baik dengan pendidik, peserta didik lainnya, 

media dan atau sumber belajar lainnya.Ciri lain pembelajarn adalah adanya  

komponen-komponen yang saling berkaitan satu sama lain.Komponen tersebut 

meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen 

pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh gurudalam memilih dan 

menentukan model-model pembelajaran apa yang akan digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran.
21

  

3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama peserta didik, 

diperlukan adanya pendekatan pembelajaran yang melibatkan pesesrta didik 

secara aktif dan mendorong peserta didik untuk lebih berfikir kreatif dalam 

memecahkan berbagai  masalah yang berkenaan dengan materi pembelajaran 

                                                           
21

 Rusman, Model-model pembelajaran pengembangan profesionalisme guru, (Bandung, Rajawali 

press,2010),h. 1  

INPUT PROSES OUT PUT 
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Pendidikan Agama Islam. Salah satu pendektan pembelajaran yang mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif dalam memecahkan ialah Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah. 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah model 

pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang 

peserta didik untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran 

berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah 

dunia nyata (real word). Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu 

model pembelajaran yang menantang peserta didik untuk “ belajar bagaimana 

belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan 

dunia nyata. Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengikat peserta 

didik pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud. Masalah 

diberikan kepada peserta didik sebelum peserta didik mempelajari konsep atau 

materi yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan. 
22

 

 Model pembelajaran dengan pembelajaran berbasis masalah 

menawarkan kebebasan siswa dalam proses pembelajaran. Panen mengatakan 

dalam strategi pembelajaran dengan model pembelajaran Pembelajaran 

berbasis masalah, siswa diharapkan untuk terlibat dalam proses penelitian yang 

mengharuskannya untuk mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan data 

dan menggunakan data tesebut untuk memecahkan masalah. Smith & Ragan , 

seperti dikutip Visser, Mengatakan bahwa strategi pembelajaran dengan 

                                                           
22

 Sulaiman, Merancang Pembelajaran Abad 21, (Cirebon , IAI Bunga Bangsa Cirebon), h. 46 
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Pembelajaran berbasis masalah merupakan usaha untuk mebentuk suatu proses 

pemahan isi suatu materi pelajaran pada seluruh kurikulum. 
23

 

 Hasil Penelitian Sockalingam, tentang sejauh mana masalah 

keakraban mempengaruhi belajar siswa dalam pembelajaran berbasis masalah, 

menunjukkan bahwa keakraban antara siswa dan tutor menjadi lebih baik untuk 

belejar siswa. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya kebutuhan siswa 

untuk berfikir kritis (dalam hal menilai bebagai perspektif) dan belajar 

kolaboratif (dalam hal brainstorming dan diskusi) ketika diberi masalah asing 

dan tidak bagi siswa.
24

 

 Ciri-ciri Strategi Pembelajaran berbasis Masalah , menurut Baron, 

adalah (1) menggunakan permasalahan dalam dunia nyata, (2) Pembelajaran 

dipusatkan pada penyelesaian masalah, (3) tujuan pembelajaran ditentukan 

oleh siswa, dan (4) guru berperan sebagi fasilitator. Kemudian “masalah” yang 

digunakan menurutnya harus :relevan dengan tujuan Pembelajaran, mutakhir, 

dan menarik; berdasarkan informasi yang luas; terbentuk secara konsisten 

dengan masalah lain; dan termasuk dalam dimensi kemanusiaan.
25

 

 Ada lima  strategi dalam menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah (PBL), yaitu 

1) Permasalahan sebagai Kajian; 

2) Permasalahan Sebagai Penjajakan pemahaman ; 

3) Permasalahan sebagai Contoh  

                                                           
23

 Rusmono, Strategi Model Pembelajaran dengan Problem Base d Learning itu perlu untuk 

meningkatkan profesionalitas guru, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 2014), h. 74.  
24

 Ibid, h. 74. 
25

 Ibid, h. 75. 
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4) Permasalahan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari proses; dan 

5) Permasalahan sebagai stimulus aktivitas autentik.
26

 

 Model pembelajaran berbasis masalah adalah proses penyelesaian 

masalah. Dalam implementasi model pembelajaran berbasis masalah, guru 

perlu memilih bahan pelajaran yang memiliki permasalahan yang dapat 

dipecahkan. Model pembelajaran berbasis masalah ini dapat diterapkan dalam 

kelas jika: 

a. Guru bertujuan agar peserta didik tidak hanya mengetahui dan hafal materi 

pelajaran saja, tetapi juga mengerti dan memahaminya. 

b.  Guru menginginkan agar peserta didik memecahkan masalah dan 

membuat kemampuan interlektual siswa bertambah. 

c. Guru menginginkan agar peserta didik dapat bertanggung jawab dalam 

belajarnya. 

d. Guru menginginkan agar peserta didik dapat menghubungkan antara teori 

yang dipelajari di dalam kelas dan kenyataan yang dihadapinya di luar 

kelas. 

e. Guru bermaksud mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

menganalisis situasi, menerapkan pengetahuan, mengenal antara fakta dan 

pendapat, serta mengembangkan kemampuan dalam membuat tugas secara 

objektif.
27

 

 

 

                                                           
26

 Sulaeman, op.cit, h. 46 
27

 Ibid. 
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Karakteristik Pembelajaran Bebasis Masalah : 

a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar; 

b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada didunia 

nyata yang tidak terstruktur. 

c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspectif) 

d. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, 

dan kompetensi, yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan 

belajar dan bidang baru dalam belajar; 

e. Belajar pengarahan diri menjadi hal utama; 

f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaanya, dan 

evaluasi sumber informasi merupakan proses essensial dalam 

pembelajaran berbasis masalah. 

g. Belajar adalah kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif; 

h. Pengembangan keterampilan inquiri dan pemecahan masalah sama 

pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari 

sebuah permasalahan; 

i. Keterbukaan proses Pembelajaran Berbasis Masalah meliputi sintesis dan 

integritasi dari sebuah proses belajar; dan  

Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Tedapat beberapa tujuan pembelajaran berbasis masalah, antara lain: 

1. Membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis, 

memecahkan masalah, meningkatkan ketrampilan intelektual, dan 

bekerjasama dalam kelompok. 
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2. Melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung, agar suasana kelas menjadi kondusif. 

3. Mengajak siswa untuk menerapkan pelajaran yang didapat kedalam 

pengalaman nyata sehingga siswa menjadi mandiri 

Model pembelajaran berbasis masalah ini dapat diterapkan didalam 

kelas jika: 

1. Guru bertujuan agar siswa tidak hanya mengingat materi pelajaran 

saja, akan tetapi juga mengerti dan memahaminya secara penuh. 

2. Guru menginginkan agar siswa dapat memecahkan masalah dan 

membuat kemampuan intelektual siswa bertambah. 

3. Guru bermaksud untuk mengembangkan keterampilan berfikir 

rasional siswa, seperti kemampuan menganalisis situasi, menerapkan 

pengetahuan, mengenal antara fakta dan pendapat. 

4. Guru menginginkan siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam 

belajarnya 

5. Guru menginginkan siswa agar memahami hubungan antara materi 

yang telah dipelajari dengan kenyataan di kehidupannya.  

Pembelajarn berbasis masalah melibatkan evaluasi dan riview 

pengalan siswa dan proses belajar.
28

 Langkah-langkah model pembelajaran 

berbasis masalah 
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Jhon Dewey, memaparkan 6 Langkah dalam Pembelajaran Berbasis Masalah; 

a. Merumuskan Masalah. Guru membimbing peserta didik untuk 

menentukan masalah yang akan dipecahkan dalam proses pembelajaran, 

walaupun sebenarnya guru telah menetapkan masalah tersebut. 

b. Menganalisis Masalah. Peserta didik meninjau masalah secara kritis 

dari berbagai sudrut pandang. 

c. Merumuskan Hipotesis. Peserta didik merumuskan berbagai 

kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. 

d. Mengumpulkan data. Peserta didik mencari dan menggambarkan 

berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah. 

e. Pengujian hipotesis. Peserta didik dalm merumuskan dan mengambil 

kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang 

diajukan. 

Merumuskan rekomendsi pemecahan masalah. Peserta didik 

menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil 

pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.
29

  

Tabel 2.1 

 Sintak Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Fase Indikator Aktivitas / Kegiatan Guru 

1 

Orientasi siswa pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang diperlukan, 
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pengajuan masalah, memotivasi siswa 

terlibat dalam aktivitas pemecahan 

masalah yang dipilihnya. 

2 

Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

3 

Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, untuk 

mendapat penjelasan pemecahan masalah. 

4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai seperti laporan, video, model, 

dan membantu mereka untuk berbagai 

tugas kelompoknya. 

5 

Menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan 

mereka dalam proses-proses yang mereka 

gunakan. 
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4. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

 Soejeti (1986) memberikan pengertian secara lebih terperinci. 

Pertama, Pendidikan Islam adalah jenis Pendidikan yang pendirian dan 

penyelenggaraannya didorong oleh keinginan dan semangat cita-cita untuk 

mengejawantahkan nilai-nilai islam, baik yang tercermin dalam nama 

lembaganya maupun dalam kegiatan- kegiatan yang diselenggarakannya. 

Kedua, Pendidika Islam adalah jenis pendidikan yang memberikan 

perhatian dan sekaligus menjadikan ajaran islam sebagai pengetahuan 

untuk program studi yang akan diselenggarakannya. Dan Ketiga, 

pendidikan Islam adalah jenis pendidikan yang mencakup kedua 

pengertian tersebut di atas. 

 Dilihat dari keberadaannya dalam kurikulum pendidikan nasional, 

pendidikan agama Islam (PAI) merupakan salah satu dari tiga mata 

pelajaran yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga 

pendidikan formal di indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama 

merupakan satu dimensi kehidupan yang sangat penting pada setiap 

individu dan warga negara. Melalui pendidikan agama diharapkan mampu 

terwujud individu-individu yang berkepribadian utuh sejalan dengan 

pandangan hidup bangsa.
30
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b. Tujuan Pendidikan Islam  

 Muhammad omar al-Toumy al syaibany menggariskan bahwa 

tujuan Pendidikan islam adalah untuk mempertinggi nilai-nilai akhlak 

hingga mencapai tingkat akhlak al-karimah .Tujuan ini sama dan sebangun 

dengan tujuan yang akan dicapai oleh misi kerasulannya yaitu 

“membimbing manusia agar berakhlak mulia” (al -hadits). Kemudian akhlak 

mulia dimaksud, diharapkan tercermin dari sikap dan tingkah laku individu 

dalam hubungannya dengan allah, diri sendiri, sesama manusia dan sesama 

makhluk Allah, serta lingkungannya
31

   

 Untuk itu, Pendidikan agama Islam memiliki tugas yang sangat 

berat, yakni bukan hanya mencetak peserta didik pada satu bentuk, tetapi 

berupaya untuk menumbuhkembangkan potensi yang ada pada diri mereka 

seoptimal mungkin serta mengarahkannya agar pengembangan potensi 

tersebut berjalan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

 Pusat Kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa pendidikan 

agama islam di indonesia adalah bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan, peserta didik  melalui pemberian dan pemupukan 

pengetahuan, penghayatan, pengamalan peserta didik tentang agama islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkemabang dalam hal keimanan, 

ketakwaannya kepada Allah SWT. Serta berakhlaklah mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
32
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 Peserta didik yang telah mencapai tujuan pendidikan agama islam 

dapat digambarkan segai sosok individu yang memiliki keimanan, komitmen, 

ritual dan sosial pada tingkat yang diharapkan. Menerima tanpa keraguan 

sedikitpun akan kebenaran ajaran islam, bersedia untuk berperilaku atau 

memperlakukan objek keagamaan secara positif,  melakukan perilaku ritual dan 

sosial keagamaan sebagaimana yang digariskan dalam ajaran islam. 

 Dengan demikian, Pendidikan agama Islam disamping bertujuan 

menginternalisasikan (menanamkan dalam pribadi) nilai- nilai islami, juga 

mengembangkan anak didik agar mampu mengamalkan nilai-nilai itu secara 

dinamis dan fleksibel dalam batas-batas konfigurasi idealitas wahyu Tuhan. 

Dalam arti, pendidikan agama islam secara optimal harus mampu mendidik anak 

didik agar memiliki “ kedewasaan atau kematangan” dalam berfikir, beriman, 

dan bertaqwa kepada Allah SWT. Disamping itu juga mampu mengamalkan 

nilai-nilai yang mereka dapatkan dalam proses pendidikan, sehingga menjadi 

pemikir yang baik sekaligus pengamal ajaran islam yang mampu berdialog 

dengan perkembangan kemajuan zaman.
33

  

5. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar  

 Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku 

secara keseluruhan yang dimiliki seseorang. Perubahan tingkah laku 
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tersebut menyangkut perubahan tingkah laku kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

 Hasil belajar merupakan penguasaan keterampilan dan 

pengetahuan yang dimiliki peserta didik dalam mata pelajaran yang 

ditunjukkan dengan tes atau nilai yang diberikan oleh guru serta 

kemampuan perubahan sikap/ tingkah laku yang diperoleh peserta didik 

melalui kegiatan belajar. 

Hasil belajar adalah pola-pola perubahan nilai-nialai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Menurut Bloom, hasil 

belajar adalah mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.
34

 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku secara keseluruhan 

bukan salah satu aspek bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 

saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorikan oleh para pakar 

pendidikan sebagai mana tersebut diatas tidak dapat dilihat secara 

fragmentaris atau tepisah, melainkan Komperehensif.
35

 

 Menurut Suprijono hasil belajar adalah pola-pola nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi. Dan keterampilan. Merujuk pemikiran 

Gagne hasil belajar berupa hal-hal berikut : 

1. Informasi Verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 
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merespon secara spesifik terhapad rangsangan spesifik. Kemampuan 

tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan maupun 

penerapan aturan. 

2. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 

dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 

mengatergorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep, dan 

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan . keterampilan intelektual 

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 

3. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep 

dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

4. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani. 

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.
36

 

 Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

1. Domain Kognitif mencakup; 

a. Knowledge (pengetahuan, ingatan) 
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b. Comprehension (Pemahaman, menjelaskan, meringkas, 

contoh); 

c. Application (menerapkan); 

d. Anlysis (menguraikan, menentukan hubungan); 

e. Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan,membentuk 

bangunan baru); 

f.  Evaluating (menilai) 

2. Domain Afektif mencakup 

a. Receiving (sikap menerima) 

b. Responding (memberikan Respons) 

c. Valuing (nilai) 

d. Organization (Organisasi) 

e. Characterirization (karakterisasi) 

3. Domain Psikomotor mencakup ; 

a. Intiatory 

b. Pre-routine 

c. Rountinized 

d. Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial,manajerial, dan 

intelektual.
37

 

Selain itu, menurut Lindgren, hasil pembelajaran meliputi 

kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap. Dengan demikian, dapat 

disismpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan 
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bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil 

pembelajaran yang dikatagorisasikan oleh para pakar pendidikan sebagaimana 

disebutkan di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisa, tapi secara 

komprehensif. 

B. Hasil Penelitian yang relevan  

 Penelitian yang akan dilakukan adalah “  Efektifitas Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah  Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smk Negeri 1 Gebang Kecamatan 

Gebang Kabupaten Cirebon”. 

Variabel bebas (X) variabel X1 ; Hasil belajar sebelum menggunakan model 

Pembelajaran berbasis masalah. 

Variabel X2 :Hasil Pembelajaran setelah menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah. 

Variabel terkait (Y) : siswa Kelas X Tkr 1 Smk Negeri 1 Gebang. 

 Untuk mendukung penelitian ini, berikut ini disajikan hasil 

penelitian yang relevan dengan penelitian tersebut adalah: 

1. Penelitian di rujuk pada skripsi yang dilakukan oleh Dian Pramuditya 

Subara dalam penelitian berjudul “Efektivitas model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Berbasis Cd InternerAurora 3D dan 

Model Pembelajaran Jigsaw Berbasis Cd Interaktif aurora 3D terhadap 

hasil belajar siswa pada materi barisan dan deret” 

Kesimpulan dari penelitian tersebut dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. 
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2. Penelitian di rujuk pada skripsi yang dilakukan oleh Agus (2009) 

dalam skripsi yang berjudul “Efektivitas penerapan model Problem 

Based Learning (PBl) Terhadap Prestasi Belajar Akuntasi Pokok 

bahasan Jurnal khusus kelas XII IS I SMA PGRI Wonosobo 

Purwodadi”.  

Kesimpulan dari penelitian tersebut dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. 

3. Penelitian di rujuk pada skripsi yang dilakukan oleh Sri Handayani 

(2009) dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas penerapan Model 

pembelajaran Berbasis masalah (Problem Based Learning) dan 

pembelajaran Kooperatif  (cooperative Learning ) tipe jigsaw untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 

SMA Negeri 2 Malang”. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. 

4. Penelitian di rujuk pada skripsi yang dilakukan oleh Putra Sidik 

Nurcahyo (2012) dalam penelitian berjudul  “Efektivitas penggunaan 

model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Peningkatan 

sikap Demokratis dan Hasil belajar PKN siswa kelas VIII Smp Negeri 

3 Wonosari”. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. 
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5. Penelitian di rujuk pada skripsi yang dilakukan oleh Adi Wistuhadi 

(2015) dalam skripsi yang berjudul “ Efektivas Model Problem 

Learning Berbantuan media Audio Visual ditinjau dari Hasil Belajar 

IPA Siswa kelas 5 SDN Gadu Sombong – Blora semester 2 tahun 

2014/2015. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. 

Dari Penelitian-penelitian yang telah dilakukan Model pembelajaran 

Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) secara 

umum dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peningkatan  ini 

tidak hanya berupa kognitifnya  saja, melainkan peningkatan pada 

ranah afektif dan psikomotoriknya juga. 

C. Kerangka Berpikir 

 Belajar Merupakan inti dari kegiatan yang ada di sekolah . 

Tanggung jawab pendidikan diselenggarakan dengan kewajiban mendidik 

secara umum mendidik adalah membantu anak didik di dalam 

perkembangan diri dan daya –dayanya di dalam menempatkan nilai-nilai. 

Bantuan atau bimbingan dilakukan dalam interaksi antara pendidik dan 

peserta didik. 

 Selain itu proses belajar mengajar juga memerlukan partisipasi 

aktif dari siswa. Jadi siswa tidak hanya menerima dan menghafalkan 

begitu saja materi yang diperolehnya dari guru, tetapi siswa di tuntut untuk 
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menemukan konsep dan mengembangkannya dengan keadaan lain 

sehingga belajarnya menjadi lebih dimengerti. 

 Mengenai proses pembelajaran saat ini, masih banyak guru yang 

menerapkan pembelajara tradisional. Hal itu dapat terlihat dari peran guru 

sebagai pusat pemberi informasi kepada siswa. Pembelajaran seperti ini 

terkesan kurang bermakna dan membatasi pemikiran siswa. Hal itu dapat 

terlihat dari peran siswa yang terkesan kurang aktif, kurang kreatif, dan 

kurang inovatif dalam mengembangkan potensi dirinya selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 Pada Pembelajaran Berbasis Masalah siswa diarahkan untuk 

membangun pengetahuannya melalui pengalaman yang nyata di lapangan. 

Selain itu juga, proses pembelajaran lebih menekankan pada siswa sebagai 

pusat dalam proses pembelajaran. Akibatnya dalam proses pembelajaran 

siswa dapat berfikir kreatif, aktif, dan inovatif dalam mengoptimalkan 

potensi yang ada dalam dirinya. 

 Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasisebagai 

masalah yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan 

secara teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti, jadi secara 

teoritis perlu dijelaskan hubungan antara variabel independen dan 

dependen adapun variabel – variabel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah: 
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a. Variabel bebas (X) 

- Variabel X1  : Hasil belajar sebelum menggunakan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah. 

- Variabel X2 : Hasil belajar setelah menggunakan model  

pembelajaran Berbasis Masalah. 

- Variabel terikat (Y) : Siswa X TKR 1 SMK Negeri 1 Gebang 

 Setelah dirumuskan variabel- variabel dalam penelitian ini, 

maka penelitian membuatkan skema dari variabel- variabel 

tersebut. Berikut skema dari variabel-variabel tersebut : 

Gambar   Kerangka Berfikir 

 

 

 

  

 

 

Keterangan : 

X1 : Hasil belajar sebelum menggunakan model pembelajaran Pembelajaran 

Berbasis Masalah. 

X2 : Hasil belajar setelah menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Y : Siswa kelas X TKR 1 SMK Negeri 1 Gebang. 

X1 

X2 

Y 
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D. Hipotesis Penelitian  

Setelah peneliti mengadakn penelaahan yang mendalam terhadap 

berbagaiSumber untuk menentukan anggapan dasar, maka langkah berikutnya 

adalah merumuskan hipotesis. 

Hipotesis istilah sebenarnya terdiri dari kata “hipo” dan “tesa” yang 

berasal dari Bahasa yunani, “hipo” artinya di bawah, “tesa” artinya kebenaran. 

Jadi hipotesis, merupakan jawaban sementara terehadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. 

Hipotesis dibawah kebenaran atau kebenarannya masih diuji lagi.  

Dengan demikian, penulis merumuskan dan akan membuktikan hipotesis.
38

 

Nihil (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha) sebagai berikut: 

Hipotesis Nihil (Ho): Tidak Terdapat perbedaan hasil belajar yang positif dan  

signifikan  dari kelas X Tkr 1 pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

sebelum dan setelah menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah. 

di SMK Negeri 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. 
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Hipotesis Alternatif (Ha) : Terdapat perbedaan hasil belajar yang 

positif dan signifikan dari kelas X Tkr 1 pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran berbasis masalah di 

Smk Negeri 1 Gebang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 Desain Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan Hasil 

belajar siswa Kelas X TKR 1 Pada mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah. Di Smk Negeri 1 Gebang Kecamatn Gebang Kabupaten Cirebon. 

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian One Group Pre Test 

Post-Test Desain. Dengan pola: 

Gambar   pola One-Group Pre-Test Post-Test Desain 

 

 

   

Keterangan: 

 X = Siswa X Tkr 1 di Smk Negeri 1 Gebang 

O1 = nilai pretest (Sebelum menggunakan model pembelajaran 

Berbasis Masalah) 

O2 = nilai post test (Setelah menggunakan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah). 

 

 

 

O2 × O1 
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  Pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan 

dan posttest, setelah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil belajar dapat 

diketahui lebih akurat, karena terdapat perbedaan sebelum dan setelah 

menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Gebang dengan 

alamat Jalan Raya Gebang Ilir Perum Gebang Permai No. 01 Kecamatan 

Gebang Kabupaten Cirebon 45191.Pada tahun ajaran 2017-2018 yang 

menjadi kepala sekolah SMK Negeri 1 Gebang adalah Drs. Baban 

Barlian, M.MPd, dan mempunyai tenaga pengajar sebanyak 50 guru 

dengan jumlah siswa sebanyak 551 siswa. Pembagian rombel sebanyak 5 

rombel yaitu: Nautika Kapal Penangkap Ikan, Teknik Kendaraan Ringan, 

Teknik Komputer dan Jaringan, Teknik Otomasi Industri, dan Perbankan, 

dengan kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 07:00 WIB s/d pukul 

15:15 WIB. 

2. Waktu Penelitian 

  Penelitian dilakukan mulai bulan April 2018 sampai dengan 

Juli 2018. Penelitian ini menghabiskan waktu sekitar 4 bulan. 

 

 

Table 3.1 
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Waktu Penelitian 

No  Kegiatan Waktu pelaksanaan 

Bulan Mingguke- 

1 2 3 4 

1 Izin penelitian Maret 2018      

2 Observasi April 2018      

3 Penelitian, Pengumpulan Dan 

Analisis Data 

April – Juni 2018         

4 Penyusunan dan Bimbingan 

Skripsi 

Maret – Juli 2018         

 5 Penyusunan Tahap Akhir Juli 2018       

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  

  Populasi adalah Wilayah generalisasi yang terdiri atas; 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
39

  Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

seluruh siswa kelas X di Smk Negeri 1 Gebang yang berjumlah  siswa-

siswi 141 siswa. 

 

2. Sampel Penelitian  

                                                           
39

 Sugiono, Metode penelitian  Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2016), h 117 
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 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
40

 

Sedangkan menurut Sugiono sampel adalah bagian dari jumlah dari 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
41

 

Menurut sugiyono, menyatakan bahwa “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Yang menjadi 

sampel penelitian adalah siswa kelas X Tkr 1 sebanyak 32 siswa. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara Simple Random sampling mengingat 

rata-rata kemampuan siswa disetiap kelas adalah sama. Untuk memperoleh 

data dalam penelitian ini digunakan instrumen tes yang terdiri dari seperangkat 

soal untuk mengukur hasil belajar siswa. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data yang diperlukan dan sesuai dengan tema 

penelitian, maka diperlukan metode atau teknik pengumpulan data, sehingga 

data yang diperoleh adalah data yang valid, obyektif dan tidak menyimpang 

dari tema penelitian. Adapun metode atau teknik pengumpulan data yang 

peneliti gunakan adalah sebagai berikut : 

1. Pengamatan(Observasi) 

 Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi cocok 

digunakan  untuk meneliti yang bertujuan untuk mempelajari perilaku 

siswa, proses pembelajaran. Observasi adalah metode yang menganalisis 

                                                           
40

 Ibid,.h 131. 
41

 Sugiono, Metode penelitian  Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2016), h 118 
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dan menggunakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. 

2. Tes Hasil Belajar 

Penelitian ini menggunakan tes hasil belajar untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa mengenai materi pelajaran yang diajarkan dan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari metode atau model 

pembelajaran yang dijadikan eksperimen untuk siswa.
42

 

“Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk 

mendapatkan jawaban yang diharapkan baik secra tertulis atau secara lisan 

atau pembuatan”. Tes dilakukan sebelum perlakuan (Pre test) dan (Post-

test). 

Tes dalam penelitian ini berupa pre-test dan Post-test yang 

mencakup mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pre-test digunakan 

untk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki peserta ddik sebelum 

proses pembelajaran berlangsung. Post-test digunakan untk mengetahui 

kemampuan akhir tiap sub kompetensi setelah pembelajaran juga di 

analisis untuk mengetahui skor perkembangan tiap peserta didik. 

  Pre-test                                                                   Post-test 

  (Test awal)       (Tes akhir) 

 Dalam Pengumpulan data peneliti melakukan hal-hal saebagai berikut: 

                                                           
42

 Ibid.,h. 260 

program 
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a. Melakukan Pre-test (Tes awal) kepada kelas X Tkr 1 Smk Negeri 1 

Gebang. 

b. Setelah Pembelajaran dilaksanakan, penulis melaksanakan post-test 

 (Tes akhir) kepada kelas X Tkr 1 smk Negeri 1 Gebang. 

3. Dokumentasi 

  Foto digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan yang 

berlangsung pada kegiatan belajar mengajar. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut sugiyono menyatakan bahwa statistic deskriptif 

adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagai mana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generasi.
43

 Data yang telah didapatkan di 

lapangan dianalisis untuk menguji hipotesis. Sebelum menguji 

hipotesis penelitian terlebih dahulu di adakan uji prasyarat analisis: 

a. Mencari mean data variabel X1 

Rumus :  
∑  

 
  (untuk data tunggal) 

Rumus : ̅   
∑  

∑ 
  (untuk data berkelompok) 

 

 

                                                           
43

 Sugiyono, metodologi penelitian kuantitatif, kualitatis dan R&D, (Bandung:f2015), 

h.147 
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b. Mencari mean data variable X2 

Rumus :  
∑  

 
  (untuk data tunggal) 

Rumus : ̅   
∑  

∑ 
  (untuk data berkelompok) 

1. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistic merupakan bagian yang sangat penting untuk 

menentukan ada tidaknya perbedaan antara sebelum dan sesudah penggunaan 

model pembelajaran berbasis masalah di kelas X Tkr. Untuk mengetahui 

adanya perbedaan peneliti lebih dahulu untuk mengolah data yang telah 

diperoleh dari observasi dengan cara: 

a. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Ujinormalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian 

yang sudah didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian 

ini penguji menggunakan uji Chi Kuadrat (X
2
). Dengan rumus : 

   ∑
        

  
  

Sebelum menghitung Xhitung (Chi Kuadrat) lebih dahulu mencari 

data frekuensi,. Dengan langkah-langkah sebagai berikut
44

: 

a) Mengurutkan nilai dari setiap responden dari yang tertinggi sampai yang 

terendah 

b) Mencari nilai rentangan (R) dengan rumus 

R = nilai tertinggi – nilai terendah 

                                                           
44

 Casta, Dasar-dasar Statistik Pendidikan, (Cirfebon:IAI Bunga Bangsa Cirebon)h.57 
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c) Mencari banyaknya kelas interval (K) dengan rumus : 

K = 1 + (3,3 log n) 

d) Mencari panjang kelas interval (P) dengan rumus: 

P = 
 

  
 

e) Membuat tabulasi dengan table penolong 

f) Mencari rata-rata (mean) dengan rumus: 

 ̅   
∑  

∑ 
 

g) Mencari simpangan atau varian 

Berdasarkan data yang diatas dapat diperoleh nilai simpang baku / 

varian dengan rumus : 

  = √
  ∑     ∑    

       
 

h) Membuat Xhitung atau Chi Kuadrat, dengancara: 

1) Menentukan batas-batas kelas interval dari data pretest dan posttes 

hasil jawaban siswa 

Rumus : Batas bawah – 0,5 

2) Menghitung angka standar atau z-score batasnya takelas interval 

Rumus : Z = 
     ̅

 
 

3) Menentukan batas luas daerah yang biasa ditulis dengan luas o-z (liat tabel 

o-z) 

4) Mencari luas tiap kelas interval  

5) Mencarifo (frekuensi yang diobsevasi) 



47 
 

6) Mencari fe 

Rumus : Luas tiap kelas interval X jumlah responden 

7) Mencarifo – fe 

8) Mencari (fo – fe)
2
 

9) Mencari
    –     

  
 

10) Jumlahkan kolom (fo – fe)
2 

/ fe untuk mendapatkan nilai X
2 

hitung 

11) Membuat tabulasi dengan table penolong 

 

Table 3.2 

Table Penolong 

NO BK Z 

Luas 

O-Z 

LuasTiapKelas 

Interval 

Fo Fe 

Fo-

Fe 

(Fo-

Fe)
2 

        

  
 

          

          

9) Mencari Xtabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

Taraf signifikansi :  ̇ = 0,05 (5%) 

Taraf kebebasan :dk = k – 3  

10) Membandingkan Fhutung dengan Ftabel 

 

 

 

b.Uji Homogenitas 
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Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah berasal 

dari populasi yang homogeny. Uji homogenitas dilakukan denganUji F dengan 

rumus  
                       

               

 

Langkah-langkah pengujiannya adalah: 

1) Menentukan Fhitung 

2) Membandingkan Fhutung dengan Ftabel 

3) Kriteria Pengujian: 

Jikathitung ttabel, makatolak Ho artinya signifikan 

Jikathitung ttabel, makatolak Ho artinya tidak signifikan 

 

2.Analisis Komparatif 

Analisis komparatif adalah analisis statistic untuk menguji 

variable yang lebih dari satu untuk membandingkan atau membedakan, 

analisis ini dapat terjadihanya pada sampel waktu yang berbeda (sebelum 

dan sesudah), denganrumus: 

   
 ̅    ̅ 

√
  
 

  
  

  
 

  

 

 

3. Mencari Gain  (perubahan) ternormalisasi: 

  
                            

                           
 

 

Table 3.3 
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Klasifikasi Gain 

No Indeks Gain Interpretasi 

1 G > 0,70 Tinggi 

2 0,30 < g   0,70 Sedang 

3 G   0,30 Rendah 

 

4. Pengujian Hipotesis 

Untuk melakukan penguji apakah ada perbedaan yang sinifikan 

maka perlu uji hipotesis dengan rumus =  t = 
      

     
  

Kriteria pengujian hipotesis: 

Jika thitung ttable, maka tolak Ho 

Jika thitung ttable, maka terima Ho 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kegiatan belajar mengajar dikelas, metode pembelajaran 

merupakan salah satu dari komponen penting untuk mentransfer materi. Dan 

dalam penelitian ini kegiatan belajar mengajar menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Gebang dengan jumlah sampel 32 siswa 

di kelas X TKR 1,  dengan diadakannya  uji tes untuk mengetahui peningkatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa, yang sesuai 

dengan prosedur model pembelajaran berbasis masalah. 

Penelitian ini termasuk penelitian komparatif yaitu membandingkan 

variable X1 dengan variable X2 dengan menggunakan tes. Tes yang dilakukan 

dengan dua tahap yaitu dengan memberikan tes awal (pretest) yang 

dilaksanakan sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

Dan memberikan tes akhir (posttest) yang dilaksanakan sesudah menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah. Tes yang digunakan adalah soal esay 

dengan jumlah 10 soal. Soal untuk tes awal dan tes akhir  mnggunakan soal 

yang sama agar diketahui peningkatan hasil belajar siswa. Yang kemudian 

dicari peningkatannya menggunakan rumus N- Gain dengan tujuan untuk 

menunjukkan perbedaan hasil belajar siswa. 
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Pada penelitian ini soal yang diberikan adalah berupa soal esay 

berjumlah 10 yang diberikan kepada 32 siswa kelas X Tkr 1 di SMKN 1 Gebang. 

Adapun hasil yang diperoleh dari pretes (tes awal sebelum penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah) adalah sebagai berikut: 

Gambaran Variabel X1 

Tabel 4.1 

Sebelum Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

No Nama Nilai Pretest 

1 Abdul Aziz 
75 

2 Agus Muzani 
45 

3 Ahmad jazuli 
80 

4 Alfidan farid Nurrofiq 
40 

5 Angga Yuda deputra 
67 

6 Arjuna vikar Maulidhina 
60 

7 Aufian hubis 
60 

8 Dade Muhammad 
70 

9 Dede aristiono 
50 

10 Diky widodo 
70 

11 Drajat 
65 

12 Dwi Puryadi 
75 

13 Firman hidayat 
78 

14 Ibnu Hamzah 
67 

15 Imam Hamzah 
71 
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16 Kirman Syafi’i 
55 

17 M. Rifqi Aji Hidayat 
73 

18 Moh. Syahrul 
75 

19 Moch Dede Wilman 
69 

20 Muhammad Arizky Pratama 
74 

21 Muhammad fauzi Yamin 
51 

22 Nur Ayub 
50 

23 Nur Kholis 
67 

24 Oki Supriadi  
75 

25 Riyanto 
70 

26 Robbi Zulpuad 
65 

27 Sis Suryaman 
65 

28 Syahroni 
62 

29 Syifaudin 
49 

30 Teguh Mulyono 
58 

31 Yoga Pratama 
50 

32 Zaenal Abidin 
73 

 Jumlah 2054 

 Mean 64.1 

 

Dari tabel diatas, peneliti dapat mengetahui distribusi frekuensi pretest 

dikelas X Tkr 1 SMK Negeri 1 Gebang, seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi Variabel X1 

No. Nilai Frekuensi 

1. 40 – 46 2 

2. 47 – 53 5 

3. 54 – 60 4 

4. 61 – 67 7 

5. 68 – 74 8 

6. 75 – 81 6 

 Jumlah 32 

 

 

Sedangkan hasil yang diperoleh dari posttes (tes akhir sesudah 

penggunaan model pembelajaran berbasis masalah) yang diberikan kepada siswa 

kelas X Tkr 1 di SMK Negeri 1 Gebang berupa soal esay sebanyak 10 soal,  

adalah sebagai berikut: 

Gambaran Variabel X2 

Tabel 4.3 

Sesudah Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

No Nama Nilai Posttest 

1 
Abdul Aziz 95 

2 
Agus Muzani 70 
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3 
Ahmad Jazuli 88 

4 Alfidan farid 
Nurrofiq 80 

5 Angga Yuda 
Deputra 93 

6 Arjuna Vikar 
Maulidhina 86 

7 Aufian Hubis 
 78 

8 
Dade Muhammad 73 

9 
Dede Aristiono 80 

10 Diky Widodo 
 90 

11 
Drajat 86 

12 
Dwi Puryadi 95 

13 
Firman Hidayat 90 

14 
Ibnu Hamzah 70 

15 
Imam Hamzah 93 

16 
Kirman Syafi’i 60 

17 
M. Rifqi Aji Hidayat 83 

18 
Moch Dede Hilmawan 88 

19 
Moh Sahrul 95 

20 
Muhammad Arizky Pratama 90 

21 
Muhammad Fauzi Yamin 86 

22 
Nur Ayub 95 

23 
Nur Kholis 90 

24 
Oki Supriadi 90 
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25 
Riyanto 95 

26 
Robbi Zulpuad 88 

27 
Sis Suryaman 83 

28 
Syahroni 80 

29 
Syifaudin 75 

30 
Teguh Mulyono 85 

31 
Yoga Pratama 90 

32 
Zaenal Abidin 85 

 Jumlah 2690 

 Mean  84,1 

 

Dari tabel diatas, peneliti dapat mengetahui distribusi frekuensi pretest 

dikelas X Tkr 1 SMK Negeri 1 Gebang, seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Variabel X2 

Nilai Frekuensi 

60  – 65  1 

65 – 70 2 

72 – 77 3 

78  – 83 8 

84 – 89  7 

90 – 95  11 

Jumlah  32 
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Berdasarkan tabel 4.3 Dapat dilihat perbedaan antara pretes dan posttes 

baik dari nilai rata-rata, varian dan simpang baku. Nilai rata-rata yang diperoleh 

dari nilai pretes sebesar 64,1 dan nilai rata-rata dari nilai posttes sebesar 84,1, 

sehingga mengalami peningkatan sebesar 20. Berarti menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan dari hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dengan ditunjukkan dalam 

menjawab soal yang telah diberikan. Selain itu pemahaman siswa dalam 

memahami materi lebih konkrit dengan cara menghadapi masalah yang terjadi 

disekitar baik berupa teks maupun pengamatan. 

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas Distribusi Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian 

yang sudah didapatkan berdistribusi normal atau tidak  Dalam penelitian ini 

penguji menggunakan  uji Chi Kuadrat (X
2
). Dengan rumus : 

   ∑
        

  
 

Kriteria pengujian :  

Jika    hitung      tabel, maka distribusi data tidak normal 

Jika    hitung      tabel, maka distribusi data  normal 
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a. Prasyarat Analisis Statistik Pretes (X1) (jawaban perumusan masalah nomor 

1) 

Langkah- langkah uji normalitas distribusi adalah sebagai berikut:
45

 

1) Mengurutkan nilai dari setiap responden dari yang tertinggi sampai yang 

terendah dari data pretes 

Tabel 4.5 

Nilai Pretes 

Nilai Pretes (X1) 

40 45 49 50 50 

50 51 55 58 60 

60 62 65 65 65 

67 67 67 69 70 

70 70 70 73 73 

74 75 75 75 75 

78 80 

 

2) Mencari Mean dicari dengan rumus : 

Mean :  ̅   
∑  

∑ 
 = 

    

  
 = 64,1 

Dari hasil penelitian diatas diketahui jumlah nilai (2054) dibagi jumlah siswa (32) 

dengan rata-rata 64,1 

3) Mencari nilai Rentangan (R) dengan rumus : 

R = Skor terbesar – Skor terkecil 

                                                           
45

 Casta, Dasar-dasar Statistika Pendidikan, (Cirebon: IAI Bunga Bangsa Cirebon), h.57 
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R = 80 – 40 

R = 40 

4) Mencari banyaknya kelas interval (K) dengan rumus : 

K = 1 + (3,3 log n) 

K = 1 + 3,3 log 32 

K = 1+ 3,3 (1505) 

K = 1 + 4,966 

K = 5,966    Dalam hal ini bibulatkan menjadi K = 6 

5) Mencari panjang kelas interval (P) dengan rumus: 

P = 
 

  
 = 

  

 
 = 6,66   Dalam hal ini dibulatkan menjadi 7 

Kelas Interval (P) jadi 7 

6) Membuat tabulasi dengan table penolong 

Table 4.6 

Tabel Penolong untuk Mencari Nilai Simpangan dan Varian 

Kelas Interval F X FX X
2 

F.X
2 

40 – 46 2 43 86 1849 3698 

47 – 53 5 50 250 2500 12500 

54 – 60 4 57 228 3249 12996 

  61 – 67 7 64 448 4096 28672 

68 – 74 8 71 568 5041 40328 

75 – 81 6 78 468 6084 36504 

Jumlah 32 363 2048 22819 134698 
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7) Mencari simpangan atau varian 

Berdasarkan data yang diatas dapat diperoleh nilai simpang baku / varian 

dengan rumus : 

   = √
  ∑     ∑    

       
 

= √
                   

         
 

= √
               

     
 

= √
      

   
          = 10,81 

Dari hasil perhitungan data pretes diatas diperoleh nilai simpangan sebesar 

10,81 Sedangkan nilai varian sebesar 116,97 

8) Mencari nilai Xhitung,  atau Chi Kuadrat, dengan rumus: 

X
2 

= 
    –     

  
 

Dengan langkah-langkah: 

a. Menentukan batas-batas kelas interval dari data pretest dan posttes hasil 

jawaban siswa 

Rumus : Batas bawah – 0,5 

40 – 0,5 = 39,5 

47 – 0,5 = 46,5 

54 – 0,5 = 53,5 

61 – 0,5 = 60,5 
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68 – 0,5 = 67,5 

75 – 0,5 = 74,5 

81 + 0,5 = 81,5 

 

b. Menghitung angka standar atau z-score batas nyata kelas interval 

Rumus : Z = 
     ̅

 
 

Z = 
         

     
 = -2,27 

Z = 
          

     
 = -1,62 

Z = 
          

     
 = -0,98 

Z = 
           

     
 = -0,33 

Z = 
           

     
 = 0,31 

Z = 
           

     
 = 0, 96 

Z = 
           

     
 = 1,60 

c. Menentukan batas luas daerah yang biasa ditulis dengan luas o-z (liat pada 

lampiran tabel kurva normal o-z) 

d. Mencari luas tiap kelas interval  

Dengan cara : luas o-z (nomor 1) – luas o-z (nomor dua), kecuali angka 

yangberbeda pada baris yang paling tengah ditambahkan dengan baris berikutnya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi baris tengah adalah nomor 4. 
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0,4884 – 0,4474 = 0,041 

0,4474 – 0,3365 = 0,1109 

0,3365 – 0,1293 = 0,2072 

0,1293 + 0,1217 = 0,251 

0,1217 – 0,3315 = 0,2098 

0,3315 – 0,4452 = 0,1137 

e. Mencari fo (frekuensi yang diobsevasi) 

f. Mencari fe  

Rumus : Luas tiap kelas interval   jumlah responden 

0,041    32 = 1,312 

0,1109    32 = 3,5488 

0,2072   32 = 6,6304 

0,251    32 = 8,032 

0,2098    32 = 6,6176  

0,1137    32 = 3,6384  

g. Mencari fo – fe 

2  –  1,312 =  0,688 

5  –  3,5488 =  1,4512  

4  –  6,6304  =  -2,6304 

7  –  8,032 =  -1032 

8  –  3,8625  =    4,1375 

6  – 3,6384 =  2,3616 

h. Mencari (fo – fe)
2
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0,688   0,688   =  0,4733 

1,4512   1,4512 = 2,1059 

-2,6304   -2,6304 = 6,9190 

-1032   -1032 = 1,0650 

4,1375   4,1375 = 17,1189 

2,3616   2,3616 = 5,5771 

i. Mencari   
    –     

  
  

      

     
   =  0,360 

      

      
  = 0,593 

      

      
  = 1,043 

      

     
  = 0,132 

       

      
  = 2,586 

      

      
  = 1,532 

j. Jumlahkan kolom (fo – fe)
2 

/ fe untuk mendapatkan nilai X
2 

hitung 

0,360 + 0,593 + 1,043 + 0,132 + 2,586+ 1,532 = 6,246 

k. Membuat tabulasi dengan table penolong 

 

Tabel 4.7 

Tabel penolong untuk mencari Chi Kuadrat (X
2
) dari data pretes (X1) 
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N

o 
BK Z 

Luas 

O-Z 

Luas 

tiap 

kelas 

interva

l 

F

o 
fe Fo-fe 

(fo-

fe)
2 

        

  
 

1 39,5 

-

2,2

7 

0,488

4 

0,0437 2 1,312 0,688 

0,473

3 

0,360 

2 46,5 

-

1,6

2 

0,447

4 

0,1109 5 

3,548

8 

1,451

2 

2,105

9 

0,593 

3 53,5 

-

0,9

8 

0,336

5 

0,2072 4 

6,603

4 

-

2,630

4 

6,919

0 

1,043 

4 60,5 

-

0,3

3 

0,129

3 

0,251 7 8,032 -1032 

1,065

0 

0,132 

5 67,5 

0,3

1 

0,331

5 

0,2098 8 

6,617

6 

4,137

5 

17,11

8 

2,586 

6 74,5 

0,9

6 

0,338

9 

0,1137 6 

3,638

4 

2,361

6 

5,577 1,532 

 81,5 1,6 

0,478

3 

      

 

Jumla

h  

       6,246 
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9) Mencari Xtabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

Taraf signifikansi :   ̇ = 0,05 (5%) 

Taraf kebebasan : dk = k – 3 = 6 – 3 = 3 

10) Membandingkan Fhutung dengan Ftabel  

Jadi dari data yang telah diuraikan diatas peneliti mendapatkan bahwa nilai  

Fhutung (6,246)   Ftabel (7,815), sesuai dengan kriteria pengujian maka tolak Ho 

yang artinya signifikan (normal). 

b. Prasyarat Analisis Statistik Posttes (X2) (jawaban dari perumusan masalah 

nomor 2) 

Langkah- langkah uji normalitas distribusi adalah sebagai berikut:
46

 

1) Mengurutkan nilai dari setiap responden dari yang tertinggi sampai yang 

terendah dari data posttes kelas X Tkr 1 

Tabel 4.8 

Nilai Posttes 

Nilai Posttes (X2) 

60 70 70 73 75 

75 78 78 80 80 

80 83 83 83 85 

85 86 86 88 88 

88 90 90 90 90 

90 93 93 95 95 

95 95 

                                                           
46

 Casta, Dasar-dasar Statistika Pendidikan, (Cirebon: IAI Bunga Bangsa Cirebon), h.57 
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2) Mencari Mean dicari dengan rumus : 

Mean :   ̅   
∑  

∑ 
 = 

    

  
 = 84,1 

Dari hasil penelitian diatas diketahui jumlah nilai (2690) dibagi jumlah siswa (32) 

dengan rata-rata 84,1 

3) Mencari nilai Rentangan (R) dengan rumus : 

R = Skor terbesar – Skor terkecil 

R = 95– 60  

R = 35 

4) Mencari banyaknya kelas interval (K) dengan rumus : 

K = 1 + (3,3 log n) 

K = 1 + 3,3 log 32 

K = 1+ 3,3 (1,505) 

K = 1 + 4,966 

K = 5,966  Dalam hal ini bibulatkan menjadi K = 6 

5) Mencari panjang kelas interval (P) dengan rumus: 

P = 
 

 
 = 

  

 
 = 5,83  Dibulatkan menjadi P = 6 

6) Membuat tabulasi dengan table penolong 

Table 4.9 

Tabel Penolong untuk Mencari Nilai Simpangan dan Varian 
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Kelas Interval F X FX X
2 

F.X
2 

60 – 65  1 62,5 62,5 3906,25 3906,25 

66 – 71 2 68,5 137 4692,25 9384,25 

72 – 77  3 74,5 223,5 5550,25 16650,75 

78 – 83  8 80,5 644 6480,25 51842,75 

84 – 89  7 86,5 605,5 7482,25 52375,75 

90 – 95  11 92,5 1017,5 8556,25 94118,75 

Jumlah    2690  228278 

 

7) Mencari simpangan atau varian 

Berdasarkan data yang diatas dapat diperoleh nilai simpang baku / varian 

dengan rumus : 

    = √
  ∑     ∑    

       
 

= √
                   

         
 

= √
                 

     
 

= √
     

   
 = √      = 8,33  

8) Membuat  Xhitung atau Chi Kuadrat, dengan cara: 
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a. Menentukan batas-batas kelas interval dari data pretest dan posttes hasil 

jawaban siswa 

Rumus : Batas bawah – 0,5 

60 –  0,5 =  59,5 

66  –  0,5 = 65,5 

72 –  0,5 = 72,5 

 78  – 0,5 = 77,5 

 84 –  0,5 = 83,5 

90 –  0,5 = 89,5 

 95 +  0,5 = 95,5 

b. Menghitung angka standar atau z-score batas nyata kelas interval 

Rumus :  Z = 
     ̅

 
 

Z = 
         

    
  =  -2,95 

Z = 
         

    
  =  -2,23 

Z = 
         

    
  =  -1,51 

Z = 
         

    
  =  -0,79 

Z = 
         

    
  =  -0,07 

Z = 
         

    
  =  0,65 

Z = 
         

    
  =  1,37 
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c. Menentukan batas luas daerah yang biasa ditulis dengan luas o-z (liat tabel 

o-z) 

d. Mencari luas tiap kelas interval 

Dengan cara : luas o-z (nomor 1) – luas o-z (nomor dua) kecuali angka 

yangberbeda pada baris yang paling tengah ditambahkan dengan baris 

berikutnya. Dalam penelitian ini yang menjadi baris tengah adalah nomor 4. 

 0,4984 – 0,4871 = 0,0113 

 0,4871 – 0,4345 = 0,0526 

 0,4345 – 0,2852 = 0,1493 

 0,2852 + 0,279 = 0,0062 

 0,2422 – 0,279 = 0,0368 

 0,4147 – 0,2422 = 0,1725 

e. Mencari fo (frekuensi yang diobsevasi) 

f. Mencari fe  

Rumus : Luas tiap kelas interval     25 

0,0113    32 = 0,3616 

0,0526    32 = 1,6832 

0,1493    32 = 4,7776 

0,0062    32 = 0,1984 

0,0638    32 = 1,1776 

0,1725    32 = 5,52 

g. Mencari fo – fe 

1 – 0,3616 = 0,6384 
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2 – 1,6832 = 0,3168 

3 – 4,7776 = -1,7776 

8 – 0,1984 = 7,8016 

7 – 1,1776 = 5,8224 

11 – 1,1776 = 5,48 

h. Mencari (fo – fe)
2
 

0,6384      0,6384 = 0,408 

0,3168   0,3168 = 0,100 

-1,7776   -1,7776 = 3,160 

7,8016   7,8016 = 60,865 

5,8224   5,8224 = 33,900 

5,48   5,48 = 30,030 

i. Mencari 
    –     

  
 

     

      
   =  1,13 

     

      
  = 0,06 

     

     
  = 0,66 

      

      
  = 306,78 

      

      
  = 28,79 

      

    
  = 5,44 

j. Jumlahkan kolom (fo – fe)
2 

/ fe untuk mendapatkan nilai X
2 

hitung 
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1,13 + 0,06 + 306,78 + 28,79 + 5,44 = 342,86 

 

k. Membuat tabulasi dengan table penolong Chi Kuadrat atau Xhitung  

Tabel 4.10 

Tabel penolong untuk mencari Chi Kuadrat (X
2
) dari data posttes (X

2
) 

N

o 
BK Z 

Luas 

O-Z 

Luas 

tiap 

kelas 

interva

l 

F

o 
Fe Fo-fe 

(fo-

fe)
2 

        

  
 

1 59,5  

-

2,9

5 

0,498

4 

0,0113 1 1,13 

0,361

6 

0,638

4 

1,13 

2 65,5 

-

2,2

3 

0,487

1 

0,0526 2 

2,317

5 

1,683

2 

0,316

8 

0,06 

3 71,5 

-

1,5

1 

0,434

5 

0,1493 3 3,625 

4,777

6 

1,777

6 

0,66 

4 77,5 

-

0,7

9 

0,285

2 

0,0062 8 

4,887

5 

0,198

4 

7,801

6 

306,78 

5 83,5 

-

0,0

7 

0,027

9 

0,0368 7 4,42 

1,177

6 

5,822

4 

28,79 
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6 89,5 

0,6

5 

0,242

2 

1,725 11 

3,767

5 

5,52 5,48 5,44 

 95,5 

1,3

7 

0,414

7 

      

 

Jumla

h  

       342,86 

  

9) Mencari Xtabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

Taraf signifikansi : (a ) ̇= 0,05 (5%) 

Taraf kebebasan : dk = k – 3 = 6 – 3 = 3 

10)  Membandingkan Fhutung dengan Ftabel  

Jadi dari data yang telah diuraikan diatas peneliti mendapatkan bahwa nilai  

Fhitung (342,86)   Ftabel (7,815), sesuai dengan kriteria pengujian maka 

data tolak Ho yang artinya signifikan (normal). 

2. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut 

sama atau homogen atau tidak. Dalam hal ini uji homogenitas data dilakukan 

dengan cara membandingkan dua variansnya. Varian yang dibandingkan 

adalah varians terbesar dan varians terkecil dengan menggunakan tabel F. 

Jika kedua varians sama besar maka kedua datanya sama yaitu homogeny, 

tetapi apabila kedua varians tidak sama besar maka diadakan pengujian 

homogenitas, dengan rumus:   
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Langkah-langkah pengujiannya adalah: 

 

1) Perumusan Hipotesis 

Hipotesis yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut : 

Ho :   
     

   maka tidak terdapat perbedaan antara varians 

Ha ;     
     

  maka terdapat perbedaan antara varians 

2) Menentukan Fhitung   

 
           

      

     

  =  1,68 

3) Mencari Ftabel  untuk  

Diketahui : taraf signifikan =    = 0,05 

dk1, = dkpembilang = n1 – 1 = 32 – 1 = 31 

 dk2 = dkpenyebut = n2 – 1 = 32 – 1 = 31 

Maka Ftabel adalah 1,84 

4)  Membandingkan Fhutung dengan Ftabel   

Ternyata Fhutung = 1,68     Ftabel  = 1,84  

5)  Kriteria Pengujian: 

Jika fhitung   ftabel, maka tolak Ho artinya signifikan 

Jika fhitung   ftabel, maka terima Ho artinya tidak signifikan 

 Berdasarkan perhitungan homogenitas diatas diperoleh fhutung = 1,68     Ftabel  = 

1,84 maka Ho diterima dan disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki 

varians yang sama atau homogen. 

3. Uji Signifikan  
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 Uji signifikan di gunakan untuk menjawab pertanyaan nomor 3 

dari perumusan masalah yaitu “Adakah perbedaan antara sebelum dan sesudah 

penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 

Negeri 1 Gebang?”, jadi intinya untuk mengetahui ada perbedaan yang 

signifikan tidak antara sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X Tkr 

1 SMK Negeri 1 Gebang. dengan rumus mencari gain (perubahan) 

ternormalisasi: 

  
                            

                           
 

 

Tabel 4.11 

Data Hasil Tes Awal (Pre-Test), Tes Akhir (Post-Test), dan N-Gain  

Model Pembelajaran Problem Based Learning siswa kelas X Tkr 1 SMK N 1 

Gebang 

No Nama 

Hasil Belajar 

X2-

X1 

Xid 

Xid-

X1 

Gain Interpretasi Posttes 

(X2)  

Pretes 

(X1)  

1 Abdul Aziz 95 75 20 100 25 1 Tinggi  

2 

Agus 

Muzani 

70 45 25 100 55 0,5 Rendah 

3 Ahmad 88 80 8 100 20 0,53 Sedang  
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jazuli 

4 

Alfidan 

farid 

Nurrofiq 

80 40 40 100 60 0,72 Tinggi  

5 

Angga Yuda 

deputra 

93 60 26 100 40 0,94 Tinggi 

6 

Arjuna vikar 

Maulidhina 

86 60 26 100 40 0,74 Tinggi 

7 

Aufian 

hubis 

78 60 18 100 40 0,51 Sedang 

8 

Dade 

Muhammad 

73 70 3 100 30 0,12 Rendah  

9 

Dede 

aristiono 

80 70 25 100 30 0,4 Rendah 

10 

Diky 

widodo 

90 70 20 100 30 0,8 Rendah 

11 Drajat 86 65 21 100 35 0,7 Rendah 

12 Dwi Puryadi 95 75 20 100 25 1 Tinggi  

13 

Firman 

hidayat 

90 78 12 100 22 0,70 Sedang 

14 

Ibnu 

Hamzah 

70 67 3 100 33 0,10 Rendah 

15 Imam 93 71 22 100 29 0,91 Tinggi  
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Hamzah 

16 

Kirman 

Syafi’i 

60 55 15 100 45 0,12 Rendah  

17 

M. Rifqi Aji 

Hidayat 

83 73 10 100 27 0,45 Sedang 

18 

Moh. 

Syahrul 

88 75 13 100 25 0,65 Sedang 

19 

Moch Dede 

Wilman 

95 69 26 100 31 1 Tinggi  

20 

Muhammad 

Arizky 

Pratama 

90 74 16 100 26 0,76 Tinggi 

21 

Muhammad 

fauzi Yamin 

78 51 27 100 49 0,61 Sedang 

22 Nur Ayub 75 50 25 100 50 0,55 Sedang 

23 Nur Kholis 83 67 16 100 33 0,57 Sedang  

24 Oki Supriadi  90 75 15 100 25 0,75 Tinggi  

25 Riyanto 95 70 25 100 30 1 Tinggi 

26 

Robbi 

Zulpuad 

88 65 23 100 35 0,76 Tinggi 

27 

Sis 

Suryaman 

83 65 18 100 35 0,6 Rendah 

28 Syahroni 80 62 18 100 38 0,54 Sedang 
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29 Syifaudin 75 49 26 100 51 0,56 Sedang 

30 

Teguh 

Mulyono 

85 58 27 100 42 0,72 Tinggi 

31 

Yoga 

Pratama 

90 50 40 100 50 0,88 Tinggi 

32 

Zaenal 

Abidin 

85 73 12 100 27 0,54 Sedang 

 Jum;ah 2690 2054 641 3200    

 Mean 84,1 64,1 20,0 100    

  

Berdasarkan table 4.10 jumlah siswa yang mengikuti tes awal 

(pretes) maupun tes akhir (posttes)  adalah 32 siswa. Dan dapat dilihat bahwa 

rata-rata pretes sebesar 64,1 dan posttes sebesar 84,1 Sehingga dari rata-rata hasil 

pretes dan posttes mengalami peningkatan sebesar 20,0 Data tersebut juga 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan dari nilai pretes dan 

posttes dapat dilihat dari keterangan interpretasi yang menunjukkan bahwa 

interpretasi tinggi lebih banyak dari pada yang lain. Data tersebut diperoleh dari 

tes yang diberikan peneliti kepada siswa sebelum dan sesudah penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam di SMK Negeri 1 Gebang. Untuk menentukan tinggi rendahnya gain dengan 

menggunakan klasifikasi gain, yaitu: 

Table 4.12 

Klasifikasi Gain 
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No Indeks Gain Interpretasi 

1 G > 0,70 Tinggi 

2 0,30 < g   0,70 Sedang 

3 G   0,30 Rendah 

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Hipotesis kalimat  

Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan oleh peneliti adalah  

a. Hipotesis Nihil (Ho): “Tidak terdapat peningkatan terhadap hasil belajar siswa 

yang signifikan pada mata pelajaran Pendidikan agama Islam sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis masalah di SMK Negeri 

1 Gebang”. 

b. Hipotesis Alternatif (Ha): “Terdapat terdapat peningkatan terhadap hasil 

belajar siswa yang signifikan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis masalah di 

SMK Negeri 1 Gebang”. 

2. Hipotesis statistic 

Ho :        

Ha :         

4. Analisis Komparatif 

Analisis komparatif adalah analisis statistik untuk menguji 

variable yang lebih dari satu untuk membandingkan atau membedakan, 
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analisis ini dapat terjadi hanya pada sampel waktu yang berbeda (sebelum dan 

sesudah), dengan rumus: 

   
 ̅    ̅ 

√
  
 

  
  

  
 

  

 

   
         

√
        

  
  

       

 

 

   
     

√
     

  
  

    

  

 

   
    

√
     

  

 

   
    

√    
 

   
    

    
   =  8,298 

1) Mencari ttabel  

Diketahui : taraf signifikan =    = 0,05 

dk : n – 1 = 32 – 1 = 31 

Maka ttabel adalah 2,042 

2)  Membandingkan thutung dengan ttabel   

Ternyata thutung = 8,298     ttabel  = 2,042 

3)  Kriteria Pengujian: 

Jika thitung   ttabel, maka tolak Ho artinya signifikan 

Jika thitung   ttabel, maka terima Ho artinya tidak signifikan 
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4) Kesimpulan  

Pada tariff signifikan 0,05 / 5% ternyata        artinya tolak Ho 

artinya  signifikan. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada proses pendidikan terdapat proses pembelajaran yang tentunya 

terdapat kegiatan belajar mengajar. Dan dalam kegiatan belajar mengajar tentu 

ada tujuan yang ingin dicapai seperti peningkatan hasil belajar yang dimiliki 

siswa. Akan tetapi tidak semua kegiatan belajar mengajar akan selalu berhasil, 

terkadang terdapat kendala dan hambatan yang akan menghambat keberhasilan 

siswa untuk mencapai tujuan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

terhambatnya pencapaian tujuan belajar siswa, faktor-faktor tersebut diantaranya: 

1. Faktor internal ( faktor dari dal;am diri siswa), seperti keadaan atau kondisi 

jasmani dan rohani siswa 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), seperti lingkungan disekitar siswa 

3. Faktor pendekatan belajar, seperti jenis upaya belajar siswa yang meliputi 

strategi, metode dan model yang dilakukan siswa untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran materi.
47

 

Dalam pernyataan diatas bahwa model pembelajaran adalah salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi terhambatnya pencapaian tujuan belajar, 

jika model pembelajaran tidak sesuai atau memaksimalkan dengan baik.  

                                                           
47

 Ahmad Ali, Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Siswa Kelas X SMA NU Ciledug Kabupaten Cirebon, 

Skripsi pada Universitas Swadaya Gunung Jati, (Cirebon:_,2012,), h.71, tidak dipublikasikan. 
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Dalam penelitian ini peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian 

dengan menggunakan suatu metode penelitian eksperimen atau komparatif. Model 

penelitian eksperimen adalah metode yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu  terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.
48

 Model 

peneltian komparatif dapat melihat ada tidaknya peningkatan dari hasil belajar 

siswa melalui pretes dan posttes yang diberikan kepada siswa kelas X Tkr 1 di 

SMK Negeri 1 Gebang. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan di kelas X 

Tkr 1 SMK Negeri 1 Gebang Kabupaten Cirebon adalah sebagai berikut: 

1. Sebelum penggunaan model pembelajaran berbasis masalah siswa enggan 

untuk memberikan pendapat, bertanya dan aktif ketika proses pembelajaran 

sedang berlangsung, sehingga guru tidak mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Untuk 

menanggulangi masalah tersebut peneliti mencoba untuk mengadakan 

penelitian dengan focus kefaktor yang nomor tiga yaitu faktor pendekatan 

belajar. Peneliti akan mencoba menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X Tkr 1 SMK 

Negeri 1 Gebang. 

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian 

aktivitas pembelajaran yang fokus terhadap penyelesaian masalah yang 

                                                           
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: 2012), h.107 
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dihadapi secara ilmiah. Dalam model pembelajaran berbasis masalah terdapat 

3 ciri utama, yaitu: 

a. Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu rangkaian 

aktivitas pembelajaran 

b. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk memecahkan masalah 

c. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

berfikir secara ilmiah. Proses berfikir ini dilakukan secara 

sistematis dan empiris. Sistematis artinya berfikir ilmiah yang 

dilakukan dengan tahap-tahap tertentu, sedangkan empiris artinya 

proses penyelesaian masalah didasarkan dengan fakta dan data 

yang jelas. 

2. Sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis masalah guru dapat 

mengetahui keaktifan siswa di kelas, dapat meningkatkan pemahaman siswa 

dalam materi sehingga siswa dapat berfikir dan memberikan pendapatnya 

dikelas. Karena model pembelajaran berbasis masalah berfungsi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dibuktikan denganmampu menghadapi 

masalah yang ada. Pada pelaksanaan penelitiannya yaitu peneliti menjadi 

guru menggantikan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 

yang dijadikan sampel yaitu kelas X Tkr 1. 

3. Berdasarkan hasil penelitian penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X Tkr 1 di Smk 

Negeri 1 Gebang Kabupaten Cirebon mengalami peningkatan yang sangat 

baik. Sesuai dengan deskripsi penelitian yang didapat oleh peneliti setelah 
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melakukan pretes maupun posttes, maka didapat tabel hasil penelitian sebagai 

berikut : 

  

Tabel 4.12 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Data Statistik Pretes  Posttes  

Jumlah Siswa 32 32 

Skor Tertinggi 80 95 

Skor Terrendah 40 60 

Rentang 40 35 

Rata-rata 64,1 84,1 

Varian 116,97 69,35 

Simpang Baku 10,81 8,33 

 

 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata sebelum 

dan sesudah penggunaan metode berbasis masalah pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas X Tkr 1 di SMK Negeri 1 Gebang mengalami 

peningkatan yang sangat baik. Dari data tersebut peneliti dapat menguji 

normalitas, homogenitas, dan komparatif. Seperti pembahasan sebelumnya, 

bahwasanya pengujian normalitas dengan rumus chi kuadrat memperoleh sebesar 

6,246 (X1) dan 342,86 (X2) dan Xtabel nya 7,815. Sedangkan pengujian 

homogenitas memperoleh sebesar fhitung 1,86 dan 1,84 ftabel. Dan untukpengujian 
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komparatif memperoleh sebesar thutung 8,298 dan  ttabel  2,042. Untuk lebih jelas 

lihat tabel  

Tabel 4.13 

Tabel Pengujian 

Pengujian Xhitung Xtabel Interprestasi 

Normalitas 

6,246 (X1) 

342,86 (X2) 

7,815 Normal 

Homogenitas 1,68 1,84 Homogen 

Komparatif 8,298 2,042 Signifikan 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini tentu tidak luput dari keselahan, dan kesalahan 

tersebut didasari oleh keterbatasan peneliti yang dirasakan baik itu karena waktu, 

tempat, maupun pengalaman peneliti itu sendiri. Dalam hal ini waktu penelitian 

yang dilaksanakan dari bulan April-Juli cukup singkat, dan untuk tempat 

Alhamdulillah cukup kondusif walaupun ditengah-tengah sawah yang sangat 

panas, untuk pengalaman peneliti sendiri sepertinya kurang jadi dalam penelitian 

ini sedikit membingungkan walaupun begitu peneliti mencoba untuk 

mengerjakannya semaksimal mungkin, dan Alhamdulillah penelitian ini selesai 

dengan baik.  
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 BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif dan model penelitian yang digunakan adalah 

Model Analisis Komparatif. Dalam proses belajar mengajar dengan 

model pembelajaran berbasis Masalah pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK Negeri 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten 

Cirebon di peroleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebelum dilakukan eksperimen dengan menggunakan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah diperoleh jumlah nilai (2054) dibagi 

jumlah siswa (32) dengan nilai rat-rata sebesar 64,1. Jadi dari data 

yang telah diuraikan diatas peneliti mendapatkan nilai Fhitung (6,246)   

Ftabel (7,815), sesuai dengan kriteria pengujian maka tolak Ho artinya 

signifikan.  

2. Setelah dilakukan eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah diperoleh jumlah nilai (2690) dibagi 

jumlah siswa (32) dengan rata-rata sebesar 84,1. Jadi dari data yang 

telah diuraikan diatas peneliti mendapatkan nilai Fhitung (342,86)   

Ftabel (7,815), sesuai dengan kriteria pengujian maka data tolak Ho 

yang arttinya signifikan (normal). Dari rata-rata tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat peningkatan sebesar 20,0. Dilihat dari hal 

tersebut jelas pembelajaran dengan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah dapat meningkatkan hasil belajar. 

3. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TKR 1 pada Mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Smk Negeri 1 Gebang 

Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon sudah sangat baik, hal ini 

ditunujukkan pada hasil analisis hipotesis dengan perhitungan 

statistik dengan ketentuan : α =    dan dk =  karena Thitung (8,298)   

Ttabel (2,042), maka tolak Ho, artinya terdapat perbedaan hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam yang signifikan dari siswa kelas 

X TKR 1 SMK Negeri 1 Gebang kecamatan Gebang Kabupaten 

Cirebon sebelum dan setelah menggunakan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah . 

Dengan demikian,  hasil data dari uji coba dengan tes hasil 

belajar (pre test dan post test) dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah terbukti efektif dapat meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa di Smk Negeri 1 Gebang.  

 

 

 

 

 



86 
 

B. Saran 

 Dari hasil penelitian inin, disarankan kepada guru dan peneliti yang 

mengguanakan model pembelajaran Pembelajaran Berbasis Masalah 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Sekolah hendaknya dapat menerapkan model pembelajaran 

Pembelajaran Berbasis Masalah karena model Pembelajaran ini 

dapat meningkatkan efektivitas dan hasil belajar siswa. 

2. Guru perlu memotivasi siswa akan pentingnya bekerjasama dengan 

menggunakan pembelajaran Pembelajaran Berbasis Masalah untuk 

memecahkan permasalahan yang ada sehingga masalah tersebut 

lebih mudah diatasi jika diatasi dengan cara bekerjasama. 

3. Guru bidang Studi hendaknya menunjuk satu siswa secara acak 

dari salah satu kelompoknya dalam mengerjakan hasil kerjanya di 

depan kelas, sehingga lama-kelamaan siswa akan terbiasa 

mengerjakan hasil didepan kelas. 

4. Siswa hendaknya lebih aktif lagi ketika sharing dengan 

kelompoknya dalam memecahkan masalah. 

5. Model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat digunakan sebagai 

alternatif dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

6. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 

referensi untuk melakukan penelitian sejenis dalam pembelajaran 

berbeda. 
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INSTRUMENT PENELITIAN 

 

1. Jelaskan Pengertian Zina ? 

2. Apakah hukuman bagi orang yang  berzina ? 

3. Apakah dampak negatif dari pergaulan bebas ? 

4. Sebutkan Surat dan ayat  yang memerintahkan menjauhi perbuatan zina? 

5. Mengapa zina itu dilarang? 

6. Sebutkan contoh-contoh nyata dari bentuk pergaulan bebas saat ini? 

7. Apa isi kandungan yang terdapat pada Q.S. an-Nur/24:2 ? 

8. Bagaimana cara menghindari zina dan pergaulan bebas bagi remaja saat 

ini? 

9. Tuliskan hadits tentang larangan pergaulan bebas dan zina? 

10. Apa hikmah yang anda dapat dari mempelajari tentang menghindari 

pergaulan bebas dan zina ? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

 

Nama Sekolah  : SMK NEGERI 1 GEBANG 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan  Budi Pekerti 

Kelas/Semester : X/Genap 

Materi Pokok : Menjaga Martabat Manusia dengan 

Menjauhi  

Pergaulan Bebas dan Zina 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

  

A. Kompetensi Inti  

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung-jawab, responsif, 

dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, penguatan, pembiasaan, 

dan pengkondisian secaraberkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : 

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi tentang 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif sesuai dengan 

bidang dan lingkup kajian pada tingkat teknis, spesifik, detail dan kompleks 

berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, 

sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional dan Internasional. 

KI 4 : 

Melaksanakan tugas spesifik, dengan menggunakan alat informasi dan 

prosedur kerja yang lazim dilakukan serta menyelesaikan masalah sederhana 

sesuai dengan lingkup kajian. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, 

dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 

komunikatif dan solutif dalam ranah abstrak, terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah.Menunjukkan keterampilan mempersepsi, 

kesiapan, meniru, membiasakan gerak mahir, menjadikan gerak alami, dalam 

ranah kongkrit terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator: 

 

NO. KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

1. 
1.2 Meyakini bahwa pergaulan bebas 

dan zina adalah dilarang agama. 

1.2.1 siswa mengetahui bahwa 

pergaulan bebas dan zina 

adalah dilarang agama 
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2. 

2.2 Menghindarkan  diri dari 

pergaulan bebas  dan  perbuatan 

zina sebagai pengamalan Q.S. al-

Isra’/17: 32, dan Q.S. an-Nur /24: 2, 

serta Hadis terkait. 

2.2.1 siswa dapat menghindari 

perilaku pergaulan bebas 

3. 

3.2 Menganalisis Q.S. al-Isra’/17: 32, 

dan Q.S. an-Nur/24 : 2, serta 

Hadis tentang larangan 

pergaulan bebas dan perbuatan 

zina 

3.2.1 siswa mengetahui makna 

larangan pergaulan bebas 

4. 

4.2.1   Membaca  Q.S. al-Isra’/17: 32, 

dan  Q.S. an-Nur/24:2 sesuai 

dengan kaidah tajwid dan 

makharijul huruf. 

4.2.2  Mendemonstrasikan  hafalan  Q.S. 

al-Isra’/17:  32,  dan   Q.S. an-

Nur/24:2 dengan fasihdan lancar. 

4.2.3   Menyajikan keterkaitan antara 

larangan berzina dengan berbagai 

kekejian (fahisyah) yang  

ditimbulkannya  dan  perangai  

yang  buruk  (saa-a sabila) sesuai 

pesan Q.S. al-Isra’/17: 32 dan 

Q.S. an-Nur/24:2. 

4.2.1. siswa dapat menghindari 

perbuatan zina 

4.2.2. siswa mampu bersikap 

dewasa dengan tidak 

mengikuti segala bentuk 

pergaulan bebas 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 

1. Meyakini bahwa pergaulan bebas dan zina adalah dilarang agama. 

2. Menghindarkan  diri dari pergaulan bebas  dan  perbuatan zina 

sebagai pengamalan Q.S. al-Isra’/17: 32, dan Q.S. an-Nur /24: 2, 

serta Hadis terkait. 

3. Menganalisis Q.S. al-Isra’/17: 32, dan Q.S. an-Nur/24 : 2, serta 

Hadis tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina 
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4. Membaca  Q.S. al-Isra’/17: 32, dan  Q.S. an-Nur/24:2 sesuai 

dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf. 

5. Mendemonstrasikan  hafalan  Q.S. al-Isra’/17:  32,  dan   Q.S. an-

Nur/24:2 dengan fasihdan lancar. 

6. Menyajikan keterkaitan antara larangan berzina dengan berbagai 

kekejian (fahisyah) yang  ditimbulkannya  dan  perangai  yang  

buruk  (saa-a sabila) sesuai pesan Q.S. al-Isra’/17: 32 dan Q.S. an-

Nur/24:2. 

 

D. Materi Pembelajaran 

 

Materi Pembelajaran (Memuat Fakta, konsep, prosedur, meta kognitif) 

Fakta         : Pergaulan bebas sudah dianggap biasa oleh remaja sekarang ini. 

gaya pacaran yang kurang wajar, dll 

 

     Konsep        : QS. al-Isra’/17: 32 

   

    

      

Artinya: 

“Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah 

suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.” 

 

Meta kognitif  : macam-macam pergaulan bebas dan dasar hukum pergaulan 

bebas 

 

Prosedur      : Melalui model pembelajaran berbasis masalah, menerangkan, 

membaca,  Tanya jawab , pembelajaran kertas puzzle, mind mapping 

diharapkan peserta didik memiliki pemahaman tentang sikap kritis dengan ciri-

ciri orang yang menghindari perbuatan zina sesuai dengan QS. Al-Isra’ ayat 32 

E. Model dan Metode Pembelajaran 
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Pendekatan : Pembelajaran Berbasis Masalah 

1. Mengamati  

2. Menjelaskan 

3. Tanya Jawab 

4. Melihat video dan Gambar 

5. Diskusi 

 

F. Media, Alat/Bahan, dan SumberBelajar 

Media  : Buku Paket 

Alat/Bahan  : Audio Visual  

SumberBelajar : Al-Qur’an dan Hadist Terjemahan 

       : Buku Ajar PAI Kelas X Kemenag 

      

Pertemuan Pertama: 

1. Membaca bersama-sama teks Asmaul Husna yang berjumlah 99 

(pembiasaan disekolah) 

2. Memahami Makna Larangan Pergaulan Bebas dan Zina 

3. Diskusi menghindari Pergaulan Bebas dan Zina. 

 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Pertemuan pertama 

No. Kegiatan  
Penguata

n 
Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Memberi salam, menyapa dan memulai pelajaran 

dengan mengucapkan basmalah dan kemudian 

berdoa bersama.  

b. Mengabsen dan bertanya keadaan siswa yang 

tidak masuk 

c. Mengkondisikan kelas 

d. Menjelaskan secara singkat materi yang akan 

diajarkan dengan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar serta indikator yang akan dicapai. 

e. Memberikan motivasi tentang pentingnya 

menghindari pergaulan bebas 

f. Menjelaskan makna larangan pergaulan bebas dan 

zina 

 

Karakter 

 

Karakter  

Karakter  

Literasi  

 

Karakter 

Kritis   

 

15menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Mengamati 

 Mencermati bacaan teks makna larangan 

pergaulan bebas dan zina 

 

 

 

60 
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No. Kegiatan  
Penguata

n 
Waktu 

b. Menanya  

 Mengapa zina itu dilarang? 

 Apakah dampak negatif dari pergaulan bebas? 

c. Mengumpulkan data/Mengexplorasi 

 Guru memberikan sedikit penjelasan tentang 

makna larangan pergaulan bebas dan zina  

 Peserta didik membuat kelompok untuk  

mendiskusikan makna larangan pergaulan 

bebas dan zina 

 Guru mengamati perilaku keluhuran budi, 

kokoh pendirian, pemberi rasa aman, tawakal 

dan perilaku adil melalui lembar pengamatan 

di sekolah.. 

Literasi  

 

Kritis  

Kritis 

 

Kreatif 

Kreatif  

 

Kritis 

 

Menit 

3. Penutup 

a.  Pendidik menanyakan tentang proses belajar 

b. Pendidik menugaskan untuk menghafal hukum 

yang mendasari larangan berbuat zina 

c. Pendidik menutup/mengakhiri pelajaran tersebut 

dengan membaca hamdalah dan doa. 

d. Pendidik mengucapkan salam kepada para peserta 

didik sebelum keluar kelas dan peserta didik 

menjawab salam. 

 

 

Literasi 

Kognitif 

Karakter  

Karakter  

 

15 menit 

 

 

Penilaian  

1.1. Tes Tulis 

No. Butir-butir soal Kunci Jawaban 

1. Jelaskan pengertian 

zina? 

Zina adalah melakukan hubungan biologis 

layaknya suami istri di luar tali 

pernikahan yang sah 

2. Apakah hukuman bagi 

orang yang berzina? 

Hukuman bagi pezina adalah untuk 

mendera pezina perempuan 

dan pezina laki-laki masing-masing 

seratus kali 

3. Apakah dampak negatif 

dari pergaulan bebas? 

Di antara dampak negatif zina adalah 

sebagai berikut. 

a. Mendapat laknat dari Allah Swt. dan 

rasul-Nya. 
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b. Dijauhi dan dikucilkan oleh 

masyarakat. 

c. Nasab menjadi tidak jelas. 

d. Anak hasil zina tidak bisa dinasabkan 

kepada bapaknya. 

e. Anak hasil zina tidak berhak mendapat 

warisan 

4. Sebutkan contoh-contoh 

nyata dari bentuk 

pergaulan bebas saat ini! 

Banyaknya perempuan yang hamil diluar 

nikah, gaya pacaran yang ekstrem, aurat 

di umbar, dll 

5. Surat dan Ayat apa yang 

memerintahkan 

menjauhi  perbuatan 

zina? 

Q.S. al-Isrā’/17:32 

  

  

  

 

 

     

Q.S. an-Nμr/24:2 
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1.2. Non tes  

1. Tugas membuat resitasi hasil diskusi 

2. Setiap peserta didik membuat pertanyaan 

3. Tugas dikerjakan di lembar kerja dan diserahkan kepada pendidik 

 

 

Mengetahui, 

Guru Pamong 
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